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Sekapur Sirih. 
Ng yag A5 yas aeng JI deg akung ake ahi dan AI Jg AS Adly BNI, a Aa 


Seorang laki-laki tua datang kepada saya, rambutnya sudah memutih karena usia, setelah 
bersalaman ia pun berucap, “Pak Ustadz, ketika bangkit dari ruku', saya selalu mengucapkan 
'Sami'allahu li man hamidah'. Kata penceramah di kampung saya, ma'mum yang melakukan perbuatan 
seperti itu, maka shalatnya batal. Bagaimanakah shalat saya selama ini?”. 


Dalam sebuah pengajian, terlihat seorang jamaah yang melaksanakan shalat, ketika Takbiratul- 
Ihram ia angkat kedua tangannya setinggi-tingginya, setiap kali tegak bangun dari sujud ia kembali 
mengangkat kedua tangannya. 


Seorang muslim yang hidup bernafas karena nikmat dan karunia Allah, detak jantungnya karena 
qudrat dan iradat Allah, tapi tidak pernah mau menempelkan dahinya untuk bersimpuh sujud ke hadirat 
Allah. 


Tiga kasus di atas memberikan gambaran kepada kita tentang potret ummat saat ini. Saya 
berharap, meskipun jauh dari kesempurnaan, mudah-mudahan buku kecil ini dapat memberikan 
jawaban untuk ketiganya. 


Saya kemas dalam bentuk tanya-jawab untuk memudahkan pembaca. Biasanya, ketika 
membaca pertanyaan, akal bekerja ingin mencari jawaban, saat itulah jawaban datang, mudah- 
mudahan lebih merasuk ke dalam hati dan akal. 


Saya sebutkan beberapa pendapat mazhab, bukan untuk mengacaukan amalan ummat selama 
ini, akan tetapi untuk mengetahui bahwa pendapat itu banyak dan masing-masing memiliki dalil, sikap 
menghormati akan menguatkan ukhuwwah umat ini. 


Buku kecil dan sederhana ini jauh dari kesempurnaan, masih perlu kritik yang membangun dari 
pembaca. Semoga menjadi bahan kritikan bagi para ulama, dapat menjadi insipari bagi para pemula, 
menjadi bekal amal ketika menghadap Yang Maha Kuasa. 


Pekanbaru, 18 Mei 2013 


H. Abdul Somad, Lc., MA. 
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Daftar Isi 
(Tekan CTRL # F untuk mencari tulisan sesuai judul yang diinginkan) 
Apakah shalat itu? 
Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Bilakah Shalat diwajibkan? 
Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 
Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 


Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 


Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 
Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 


Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 


Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 


Apakah hukum melafazkan niat? 

Bilakah waktu berniat? 

Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-Ihram? 
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Pertanyaan 22 


: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Basmalah dibaca Jahr atau sirr? 
: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 
: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 


: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 


3 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 

Pertanyaan 24: 

Bagaimana pengucapan (s4 ;} A | dan ucapan (kl U k] ketika bangun dari ruku’ bagi imam, 
ma' mum dan orang yang shalat sendirian? 

Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 

Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 
Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 

Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 

Pertanyaan 29: 

Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 

Pertanyaan 30: 

Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 
Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 

Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 

Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Sayyidina sebelum menyebut nama nabi? 
Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 

Pertanyaan 35: 


Jika saya masbug, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
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Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 
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Apakah dalil zikir setelah shalat? 

Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 

Apakah Sutrah itu? 

Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 
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Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 
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Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 


Jawaban: 


Shalat menurut bahasa adalah: [stel] doa atau (4 steNWI]doa untuk kebaikan. 


Sedangkan menurut istilah syariat Islam adalah: [pL 2x LIL imni depa da Jiasi] 


Ucapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan Salamt. 


Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Jawaban: 
Dari al-Our'an: 


A A 
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AG 


Ka Say SIG ISA NHANG A nol AN LAIN 


| la 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus”. (Qs. al-Bayyinah (98): 5). 


Ayat: 


sz 


A a Agad eh Sia gh A latah S a as 


“.... maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong”. (Qs. Al-Hajj [22]: 78). 


Dan banyak ayat-ayat lainnya. 


Dalil hadits Rasulullah Saw: 


A 


P 


* yp 


| sja AN aja AWI aa Oh a de IYI g y» JÉ -eg ade ahi lo TA E AE NE 
.« AN; OL 
Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Agama Islam itu dibangun atas lima 


perkara: agar mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


4 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 1/572. 
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Dan hadits-hadits lainnya. 


Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 
Jawaban: 


Shalat diwajibkan lima waktu sehari semalam sejak peristiwa Isra' dan Mu'raj Rasulullah Saw 
berdasarkan hadits: 


Pak ah ia SAE Denah LIA ga kar CN JP ep IG MIL yi yel SE 
enam mil sos SS S3 EN Jadi Jaa Y 3 11 5 (sa 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Shalat diwajibkan kepada Rasulullah Saw pada malam ia di-lsra'-kan, 
shalat itu ada lima puluh, kemudian dikurangi hingga dijadikan lima, kemudian Rasulullah Saw dipanggil: 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya kata yang ada pada-Ku tidak diganti, sesungguhnya untukmu 
dengan lima shalat ini ada lima puluh”. (HR. At-Tirmidzi, Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits Hasan 
Shahih”). 


Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 
Jawaban: 


Seorang muslim wajib melaksanakan shalat ketika ia telah baligh dan berakal, akan tetapi sejak dini 
telah diperintahkan sebagai proses belajar dan latihan, sebagaimana hadits: 


Sea HA Int pt BN GG GAS San pin ME A UAN KÊNA A 


“Perintahkanlah anak-anak kamu agar melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. 
Pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh tahun. Pisahkan tempat tidur mereka”. (HR. Abu 
Daud). 


Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 
Jawaban: 


Ya, berdasarkan al-Our'an dan Sunnah. Allah berfirman: 
SESI D Sah eso “3 CS 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka”. (Qs. An-Nisa’ [4]: 102). 


Allah tetap memerintahkan shalat berjamaah ketika saat berperang jihad fi sabilillah, jika ketika 
berperang tidak menggugurkan shalat berjamaah maka tentunya pada saat aman lebih utama. Andai 
shalat berjamaah itu bukan suatu tuntutan, pastilah diberikan keringanan saat kondisi genting. 


Rasulullah Saw mendidik para shahabat untuk shalat berjamaah secara bertahap, diawali 
dengan memberikan motifasi: 


Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama 
daripada shalat sendiri 27 tingkatan”. (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian dilanjutkan dengan inspeksi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


EME OEA naa aab a paha NA : Ka 
ó SI Se ga i AEN kea U ól i AMI IE og ART SS Mal MI > d Y Je K 


Bag Baa o ia | JAM ka JE da Bi Ms da D Jin dé G Sala) 


« ÁG Ip ea 3 Bug JEN a lo Ie SI AI 5 
Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: “Suatu hari Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh bersama kami. 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?”. Mereka menjawab: “Tidak”. 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?”. Mereka menjawab: “Tidak”. 
Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya dua shalat ini lebih berat bagi orang-orang munafik. Andai 
kamu mengetahui apa yang ada dalam dua shalat ini, pastilah kamu menghadirinya walaupun kamu 
merangkak dengan lutut. Sesungguhnya shaf pertama seperti shafnya para malaikat. Andai kamu 
mengetahui keutamaannya, maka kamu akan segera menghadirinya. Sesungguhnya shalat satu orang 
bersama satu orang lebih baik daripada shalat sendirian. Shalat satu orang bersama dua orang lebih baik 
daripada shalat satu orang bersama satu orang. Lebih banyak maka lebih dicintai Allah”. (HR. Abu Daud). 


Selanjutkan Rasulullah Saw memberikan ancaman bagi mereka yang menyepelekan shalat 
berjamaah: 


$ pÓ da Wy AT Sat Sp JÊG al jak 3 UG AAS akang ake a a g G 
isi de fa i LAN gi sali is 5 gin na, NE HI 


ae 


ai e agl ÉS Khe iá i 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw kehilangan beberapa orang pada sebagian shalat, 
maka Rasulullah Saw bersabda: “Aku ingin memerintahkan seseorang memimpin shalat berjamaah, 
kemudian aku menentang orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah, aku perintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan ikatan-ikatan kayu bakar. Andai salah seorang dari mereka mengetahui 
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bahwa ia akan mendapati tulang yang gemuk (daging), pastilah ia akan menghadirinya”. Yang dimaksud 
Rasulullah Saw adalah shalat Isya’. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain disebutkan: 


x Keka WÉ SN T kdi NE Ji, & PERAN — bug ade AN ce aji a 5 de JG MUR 5 GI ES 
Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah Sa bersabda: “Hendaklah mereka berhenti meninggalkan 
shalat berjamaah atau aku akan membakar rumah mereka”. (HR. Ibnu Majah). 


Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 
Jawaban: 


Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut Sunnah Rasulullah Saw, berikut ini beberapa keutamaan 
tersebut: 


1. Lipat ganda amal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis: 


P aies giing SAN NG ipa Jak a Eka ian: Gb mang ade aii ka al Ipin IL 
Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Shalat berjamaah lebih baik daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh tingkatan”. (HR. Muslim). 

2. Allah Swt menjaga orang yang melaksanakan shalat berjamaah dari setan. Rasulullah Saw 
bersabda: 


doing BAG kad, nalen IAI SEM Ken Kapi KÊN JAG HI Bis Sy D LAN 


s 


“Sesungguhnya setan itu bagi manusia seperti srigala bagi kambing, srigala menangkap 
kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya dan kambing yang menyendiri. Maka 
janganlah kamu memisahkan diri dari jamaah, hendaklah kamu berjamaah, bersama orang 
banyak dan senantiasa memakmurkan masjid”. (HR. Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadis riwayat Abu ad-Darda' disebutkan: 


z 2 x 


KAS SIN KG EL ui Uii d Sai keke 33 SN BY SM pad AS gk V3 153 3 5G Ia Le 


“Ada tiga orang yang berada di suatu kampung atau perkampungan badui, tidak dilaksanakan 
shalat berjamaah, maka sungguh setan telah menguasai mereka. Maka laksanakan shalat 
berjamaah, karena sesungguhnya srigala hanya memakan kambing yang memisahkan diri dari 
jamaah”. (HR. Abu Daud). 

3. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya jumlah orang yang shalat. 
Berdasarkan hadits dari Ubai bin Ka'ab. Rasulullah Saw bersabda: 


IE IE ai P3 Hu ga LIL Wos LG o da SI II Gd a JE o a 
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Aa 


“Sesungguhnya shalat seseorang dengan satu orang lebih utama daripada shalat sendirian. 
Shalat seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalatnya bersama satu orang. Jika 
lebih banyak, maka lebih dicintai Allah Swt”. (HR. Abu Daud). 

Dijauhkan dari azab neraka dan dijauhkan dari sifat munafik, bagi orang yang melaksanakan 
shalat selama empat puluh hari secara berjamaah tanpa ketinggalan takbiratul ihram bersama 
imam. Berdasarkan hadits Anas bin Malik. Rasulullah Saw bersabda: 


Sidi ya saha JW ga i Sala ONG Ag A cat SNI iya) aa 2 3 LL G35 PR al) pon 


“Siapa yang melaksanakan shalat karena Allah Swt selama empat puluh hari berjamaah, ia 
mendapatkan takbiratul ihram. Maka dituliskan baginya dijauhkan dari dua perkara; dari 
neraka dan dijauhkan dari kemunafikan”. (HR. At-Tirmidzi). Dalam hadis ini terdapat keutamaan 
ikhlas dalam shalat, karena Rasulullah Saw mengatakan: “Siapa yang melaksanakan shalat 
karena Allah Swt”. Artinya tulus ikhlas hanya karena Allah Swt semata. Makna dijauhkan dari 
kemunafikan dan azab neraka adalah: dilepaskan dan diselamatkan dari kedua perkara tersebut. 
Dijauhkan dari kemunafikan, artinya: selama di dunia ia diberi jaminan tidak melakukan 
perbuatan orang munafik dan selalu diberi taufiq oleh Allah Swt untuk selalu berbuat ikhlas 
karena Allah Swt. Maka di akhirat kelak ia diberi jaminan dari azab yang menimpa orang 
munafik. Rasulullah Saw memberi kesaksian bahwa ia bukan orang munafik, karena sifat orang 
munafik merasa berat ketika akan melaksanakan shalat. 

Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah Swt 
hingga petang hari, berdasarkan hadis riwayat Jundub bin Abdillah. Rasulullah Saw bersabda: 


Dasuki e 
“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah 
Swt”. (HR. Muslim). 


Mendapatkan balasan pahala seperti haji dan umrah. Berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik. 
Rasulullah Saw bersabda: 


A “ 


j JÓ JÓ .« 55365 SS AEA LE aS SP t alii $= di Si Sa ke b 


Pena 


“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, kemudian ia duduk berzikir hingga terbit 


N € 
N 

N Ç 
N 


matahari, kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat. Maka ia mendapatkan balasan pahala 
seperti haji dan umrah”. Kemudian Rasulullah Saw mengatakan, “Sempurna, sempurna, 
sempurna”. (HR. At-Tirmidzi). 

Balasan shalat Isya” dan shalat Shubuh berjamaah. Berdasarkan hadis riwayat Utsman bin “Affan. 
Rasulullah Saw bersabda: 


Sip ono AP 


KS AJ CE AR Oa Ie uas JI aia ak GKS Ia KAK Gea So ia 
“Siapa yang melaksanakan shalat Isya” berjamaah, maka seakan-akan ia telah melaksanakan 


Oiyamullail setengah malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka 
seakan-akan ia telah melaksanakan Oiyamullail sepanjang malam”. (HR. Muslim). 
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8. 


Malaikat berkumpul pada shalat Shubuh dan shalat Ashar. Berdasarkan hadis riwayat Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


A 


ff z 7. $ o. gx o si MK o zti ka> a 4 707 -f tA Ejo si t7 R oé e l ahjo lo 
SERU AA IP Gal Ga a og áll o g OÉ e GIL Ga U, ISS A3 OLS 


10. 


11. 


12. 


13. 


Saka (Ag GR < Okt ihg AUSS Sdot sake ii akas pi 
“Malaikat malam dan malaikat siang saling bergantian, mereka berkumpul pada shalat Shubuh 
dan shalat “Ashar. Kemudian yang bertugas di waktu malam naik, Allah Swt bertanya kepada 
mereka, Allah Swt Maha Mengetahui, “Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba- 
Ku?”. Mereka menjawab, “Kami tinggalkan mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat 
dan kami datang kepada mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat”. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Allah Swt mengagumi shalat berjamaah karena kecintaan-Nya kepada orang-orang yang 
melaksanakan shalat berjamaah. 


a Sr iya Lid NG 

“Sesungguhnya Allah Swt mengagumi shalat yang dilaksanakan secara berjamaah”. (HR. Ahmad 
bin Hanbal). 

Menanti shalat berjamaah. Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 


bersabda: 

Se Orang ia erni Hn sala HN KAI Jala NAN ga ah 0 KU Bb ak jig S 
“Seorang hamba yang melaksanakan shalat, kemudian ia tetap berada di tempat shalatnya 
menantikan pelaksanaan shalat, maka malaikat berkata: “Ya Allah, ampunilah ia, curahkanlah 


rahmat-Mu kepadanya". Hingga ia beranjak atau berhadas. (HR. Muslim). 
Keutamaan shaf pertama. Berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 


IA ade aging SIN) ik A E e JAWI Sal IN GU Ga ala 4 


“Andai manusia mengetahui apa yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian 
mereka tidak mendapatkannya melainkan dengan diundi, pastilah mereka akan melakukan 
undian”. (HR. Al-Bukhari). 

Ampunan dan cinta Allah Swt bagi orang yang ucapan “amin” yang ia ucapkan serentak dengan 
ucapan “amin” yang diucapkan malaikat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah. Rasulullah Saw 
bersabda: 


a iya AAS NG Gah NAN ali a 5 a Ng 
“Apabila imam mengucapkan ‘Amin’, maka ucapkanlah “Amin”. Sesungguhnya siapa yang 
ucapannya sesuai dengan ucapan “Amin” yang diucapkan malaikat, maka Allah mengampuni 
dosanya yang telah lalu”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Andai manusia mengetahui apa yang ada di balik shalat berjamaah, pastilah mereka akan datang 
walaupun merangkak, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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Wa SAN 


ag O 


A 


di í 


Y iki A S A kang ake ahi kao — ali Yyang 
AGS P3 LB BY SG KAN gu Ola 3 a | AN SGS Yi Gain Os 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Andai manusia mengetahui apa 
yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan cara 
melainkan diundi, mereka pasti akan melakukan undian. Andai mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam Takbiratul-Ihram, pastilah mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Andai 
mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya' dan shalat Shubuh pastilah mereka akan 
datang meskipun merangkak”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 
Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda, 

Hadits Pertama: 


ut 


Ka a Sr AL SBI bya (jadi Niati Gaib St» Je -eles ale MN lo- i ji AN Ai 2 "6 

< G Ò BI Eya 
Dari Abdullah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Shalat perempuan di dalam Bait lebih baik 
daripada shalatnya di dalam Hujr. Shalat perempuan di dalam Makhda' lebih baik daripada shalatnya di 


dalam Bait”. (HR. Abu Daud). Hadits ini menunjukkan makna bahwa perempuan lebih baik shalat di 
tempat yang jauh dari keramaian. 


Hadits Kedua: 


MA Span AI SUN AE Y » IE -els ade aii ho- AN gps TE se 
Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kamu melarang hamba 
Allah yang perempuan ke rumah-rumah Allah (masjid)”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


Egali ya aging Ida (AN selama AL gal Igaif YO) aken gak a akan agi (dakan gê Y fy ad ade sip d II) 
DS Yg uji Yg dalan OS Yol yag ask ya êdgetha slada) La S3 Jagya SI kemah pak YU 3 AB UJI 


dls Ya JJL a Ng san P Ya gan Sa JAM 


Jika tidak menimbulkan fitnah, perempuan tersebut tidak memakai wangi-wangian (yang 
membangkitkan nafsu). Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kamu larang hamba Allah yang perempuan 
ke rumah-rumah Allah (masjid). Hadit ini ini dan yang semakna dengannya jelas bahwa perempuan tidak 
dilarang ke masjid, akan tetapi dengan syarat-syarat yang disebutkan para ulama dari hadits-hadits, 


yaitu: tidak memakai wangi-wangian (yang membangkitkan nafsu), tidak berhias (berlebihan), tidak 
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memakai gelang kaki yang diperdengarkan suaranya, tidak memakai pakaian terlalu mewah, tidak 
bercampur aduk dengan laki-laki dan tidak muda belia”. 


Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi: 

Kehidupan moderen telah membuka banyak pintu bagi perempuan. Perempuan bisa keluar rumah ke 
sekolah, kampus, pasar dan lainnya. Akan tetapi tetap dilarang untuk pergi ke tempat yang paling baik 
dan paling utama yaitu masjid. Saya menyerukan tanpa rasa sungkan, “Berikanlah kesempatan kepada 
perempuan di rumah Allah Swt, agar mereka dapat menyaksikan kebaikan, mendengarkan nasihat dan 
mendalami agama Islam. Boleh memberikan kesempatan bagi mereka selama tidak dalam perbuatan 
maksiat dan sesuatu yang meragukan. Selama kaum perempuan keluar rumah dalam keadaan menjaga 
kehormatan dirinya dan jauh dari fenomena Tabarruj (bersolek ala Jahiliah) yang dimurkai Allah Swt”. 
Walhamdu lillah Rabbil'alamin'. 


Pertanyaan 8: Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 
Jawaban: 


an Sih CAN NG. Kab ia Ia SI Bb KUA Inka » JG — plog ale È ake II E GN é 


. dad 42353 da Up 


Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Luruskanlah shaf (barisan) kamu, sesungguhnya aku 
melihat kamu dari belakang pundakku”. Salah seorang kami merapatkan bahunya dengan bahu 
sahabatnya, kakinya dengan kaki sahabatnya”. (HR. al-Bukhari). 

Rapat dan putusnya shaf bukan hanya sekedar barisan shalat, akan tetapi kaitannya dengan hubungan 
kepada Allah Swt, karena Rasulullah Saw bersabda: 


sjeg Se ali aahh kaco bab bag AI akon Lita log Ia 
“Siapa yang menyambung shaf, maka Allah Swt menyambung hubungan dengannya dan siapa yang 
memutuskan Shaff, maka Allah memutuskan hubungan dengannya”. (HR. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad 
dan al-Hakim). 
Shaf juga berkaitan dengan hati orang-orang yang akan melaksanakan shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


Ji KESAH Ga fak kl Jk iya SAN MS Hay tele AI oke AN Jai SEE HE si gé 

.« JANI bal de Ok E Al b » das OLS .« sah HE an Yy 

Dari al-Barra' bin “Azib, ia berkata: “Rasulullah Saw memeriksa celah-celah shaf dari satu sisi ke sisi lain, 

Rasulullah Saw mengusap dada dan bahu kami seraya berkata: “Jangan sampai tidak lurus, 

menyebabkan hati kamu berselisih”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah dan para 

malaikat bershalawat untuk shaf-shaf terdepan”. (HR. Abu Daud). Makna shalawat dari Allah Swt adalah 
limpahan rahmat dan ridha-Nya. Makna shalawat dari malaikat adalah permohonan ampunan. 


* Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi “ala Shahih Muslim: 4/161. 
* Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu'ashirah, 1/318. 
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Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 
Jawaban: 


á 


Mila lê ag gkang ale a ho = g ale ten o tag G Eko Ju 


. 
—— 


= 


Ls a z o 
Hoo 
A . 
Z ye gp 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Saya shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami, kami di 
belakang Rasulullah Saw, ibu saya Ummu Sulaim di belakang kami”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 


AR a gaa EK Í N asa Go abadi pl e JEN Sala IP laili pbg < Wa JAWI ka asa ei 
Anak kecil bersama lelaki baligh berada satu shaf. Perempuan berada di belakang shaf laki-laki. 
Perempuan berdiri sati shaf sendirian, jika tidak ada perempuan lain bersamanya". 


Akan tetapi, jika dikhawatirkan anak kecil tersebut tidak suci, maka diposisikan pada shaf di 
belakang lelaki baligh: 


g liad Ji oao S d ai ohall Jah) pagan ES ISI oa d a ogia JURI Olga ha of 
JI dg oi su A Am A ye A da nu pajak ISS an lana gus 3 ada “Je jl 
da a IB A all lY ally iehl iio Jl 

Sebaiknya shaf anak-anak diposisikan di belakang shaf lelaki yang telah baligh, akan tetapi jika 
dikhawatirkan mereka mengganggu orang yang shalat atau shaf lelaki baligh tidak sempurna, maka 
anak-anak itu satu shaf dengan shaf lelaki baligh, itu tidak memutuskan shaf jika mereka telah mumayyiz 


dan suci, kemungkinan mereka tidak suci sangat jauh, imam mesti mengingatkan anak-anak tentang 
kesucian, shalat dan adab yang mesti dijaga di dalam masjid, wallahu a'lam”. 


Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 
Jawaban: 


Tidak sah, karena semua amal mesti diawali dengan niat, sesuai sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan 
dari Umar bin al-Khaththab: 


3 P 


GAN HAN o Juss G 


“Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat, seseorang akan mendapatkan sesuai dengan 
niatnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 


* Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asgalani, Fath al-Bari: 2/91. 
? Fatawa asy-Syabakah al-Islamiyyah: 5/5423. 
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Jawaban: 


Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyebutkan dalam al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah: 

Hk As Ga L pia Y OLI ai All tni del ya Lely Ay ad Ulik dedi Hill ya LI All 3 mal of 
LH cå Lesi biU ihla LSU Lol JULI Ana Ai ade giu SH liag iono 

AJL Baldi ol: G LSU of de Leg hall OI, YI LA 3 leari o AL baldi o: IG idly ASIU ) 


(Dg a onaning Aey Aall Baldi D) i IG ihl pogot kang yal i I Sk 
Sesungguhnya yang dianggap dalam niat itu adalah hati, ucapan lidah bukanlah niat, akan tetapi 
membantu untuk mengingatkan hati, kekeliruan pada lidah tidak memudharatkan selama niat hati itu 
benar, hukum ini disepakati kalangan Mazhab Syafi'l dan Mazhab Hanbali. Sedangkan menurut Mazhab 
Maliki dan Hanbali -lihat menurut kedua Mazhab ini pada footnote-: 


Mazhab Maliki dan Hanafi: Melafazkan niat tidak disyariatkan dalam shalat, kecuali jika orang yang 
shalat itu was-was. 


Mazhab Maliki: Melafazkan niat itu bertentangan dengan yang lebih utama bagi orang yang tidak was- 
was, dianjurkan melafazkan niat bagi orang yang was-was. 


Mazhab Hanafi: Melafazkan niat itu bid'ah, dianggap baik untuk menolak was-was". 


Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 


Jawaban: 
sena AH ENI tri JE AN a a ea a A ng RSI Gya BN gäl 
kar A bgt ely iS o b g Et ply O ai l o of o a Y: I halali ily 


Tiga mazhab sepakat, yaitu Mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali bahwa sah hukumnya jika niat 
mendahului Takbiratul-Ihram dalam waktu yang singat. 


Berbeda dengan Mazhab Syafi'l, mereka berpendapat: niat mesti beriringan dengan Takbiratu-Ihram, 
jika ada bagian dari Takbiratul-Ihram yang kosong dari niat, maka shalat itu batal'. 


Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-Ihram? 


2 Syekh Abu Bakar al-Jaza' iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.1, hal.231. 
7 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.1, hal.237. 
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Jawaban: 
Ada dua batasan menurut Sunnah; 


Pertama: Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan daun telinga, berdasarkan hadits: 


KAPARA -elg ale ŠI o- MS a l Dj ji I 
DS Jia Jas AA Gl ay JÊG pa Gya a Ng adi as Gi 


Dari Malik bin al-Huwairit Apabila Rasulullah Saw bertakbir, ia mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan telinganya, 


Ketika ruku” Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 


Ketika bangkit dari ruku’ Rasulullah Saw mengucapkan: sami'allahu liman hamidahu (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) beliau melakukan seperti itu (mengangkat tangan hingga sejajar dengan 
telinga). (HR. Muslim). 


Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu, berdasarkan hadits: 


EN 


& 


Sa GAES ISI AA 3 IS HS Rap OS — mang ade ai o da 2 


“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahunya keika ia membuka 
(mengawali) shalat”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 
Jawaban: 
Mengangkat kedua tangan pada empat posisi: 

1. Ketika Takbiratul Ihram. 

2. Ketika akan ruku'. 

3. Ketika bangun dari ruku'. 

4. Ketika bangun dari Tasyahud Awal. 


Berdasarkan hadits: 


Ila < cak 5, HAA Sa aan SS 3 JAS SJS gah Gi 9 
Si a Gya 6 
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Dari Nafi', sesungguhnya apabila Ibnu Umar memulai shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua 


tangannya. Ketika ruku’ ia mengangkat kedua tangannya. Ketika ia mengucapkan (215 $J Aji & ) “Allah 


mendengar siapa yang memuji-Nya', ia mengangkat kedua tangannya. Ketika bangun dari dua rakaat 
(Tasyahhud Awal), ia mengangkat kedua tangannya”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 15: Bagaimanakah letak tangan dan jari jemari? 
Jawaban: 


Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri berdasarkan hadits yang diriwayatkan Sahl bin Sa'ad: 
KELA 3 eepal aehd le gall o Jem) pasan ON Ogak el OS 


“Manusia diperintahkan agar laki-laki meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri ketika shalat”. (HR. al- 
Bukhari). 


Adapun posisi jari-jemari, berikut pendapat beberapa mazhab: 
AU La gi eS pnl ES JS Sad Oh aa Oi rarah, ab Jus 
Mazhab Hanbali dan Syafi'i: Meletakkan tangan kanan di atas lengan tangan kiri atau mendekatinya. 


kesa pd SIM al audi de ANI, paek jeng) al sa AS Ab sad AS bb Jak Ol ged rai] Le 
Mazhab Hanafi: Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri, bagi laki-laki 
melingkarkan jari kelingking dan jempol pada pergelangan tangan. Sedangkan bagi perempuan cukup 


meletakkan kedua tangan tersebut di atas dada (telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri) 
tanpa melingkarkan (jari kelingking dan jempol), karena cara ini lebih menutupi bagi perempuan. 


Kal Ji Je orodl gog hidi ya > JU aÍ de ge gy U GA Sa Ak ai ue begang 


Mazhab Hanafi dan Hanbali: Meletakkan tangan di bawah pusar, berdasarkan hadits dari Ali, ia berkata: 
“Berdasarkan Sunnah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di bawah pusar”. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 


Bil de oU cde Akil OY lal ae J IUL cidi Bg aall Ë bangkat Si a de big 
Lalal colo AE gA ge a a ade AN (ke AN Jom) cal, pi dl pe UR Sila Ea Yasa MAWAN 
KASI oia Le opal gbg G igj oa das T dudo ogha «I ds 
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Mazhab Syafi'i: Dianjurkan memposisikan kedua tangan tersebut di bawah dada di atas pusar, miring ke 
kiri, karena hati berada pada posisi tersebut, maka kedua tangan berada pada anggota tubuh yang 
paling mulia, mengamalkan hadits Wa'il bin Hujr: “Saya melihat Rasulullah Saw shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas dadanya, salah satu tangannya di atas yang lain”. Didukung hadits lain riwayat 
Ibnu Khuzaimah tentang meletakkan kedua tangan menurut cara ini. 


LE Ad Gah jy SS dalah oya La YG cêg Y By Aa 3 a Jl aa nu Jia 

Y alai gli ctra GS i Leyl oe ad U al Si Sg Sr D ad eY lad adi o o aaa) 

eb L lgi ei d I NAS oK A bal p eaba 

Mazhab Maliki: Dianjurkan melepaskan tangan (tidak bersedekap) dalam shalat, dengan lentur, bukan 

dengan kuat, tidak pula mendorong orang yang berada di depan karena akan menghilangkan khusyu'. 

Boleh bersedekap dengan memposisikan tangan di atas dada pada shalat Sunnat, karena boleh 

bersandar tanpa darurat. Makruh bersedekap pada shalat wajib, karena orang yang bersedekap itu 

seperti seolah-olah ia bersandar, jika seseorang melakukannya bukan untuk bersandar akan tetapi 

karena ingin mengikuti sunnah, maka tidak makruh. Demikian juga jika ia melakukannya tidak dengan 
niat apa-apa. 


E Jas My os GAN DU Sada iiio ga Gil yag (Soal IE Ga Adi ag agem) Ja ya SN ma mar, 

NS gang sala ob ag Hala lisa Aaj gi Cole YI (SI Cola NI kad gag Ù gina 
Pendapat yang Rajih (kuat) dan terpilih bagi saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili) adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama: meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, inilah yang disepakati. Adapun hakikat 
Mazhab Maliki yang ditetapkan itu adalah untuk memerangi perbuatan orang yang tidak mengikuti 
sunnah yaitu perbuatan mereka yang bersedekap untuk tujuan bersandar, atau untuk memerangi 
keyakinan yang rusak yaitu prasangka orang awam bahwa bersedekap itu hukumnya wajib. 


Pertanyaan 16: Apakah hukum membaca doa Iftitah? 


Jawaban: 


pas S pala akang ake aii kae Cl P Cast Cap Uk eling Ubah Si Ji cela NI ses ona: UI JB 
KU 5, Š tL Uai U gran 

(DS Rae alo 6 Eh c) P SI da5 3 ac ml Ar Tes YI elsa g i jkl JB, 

abudi iaid ue hg jih) 

I) akang ake AI do gll OS y oa asite wy U Hi j Y ae o d Ge d mel) lee) 


Sob Jl Yg is Ily Sket By SI ata ah Hibe JG ELA gek 


j Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
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Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca doa iftitah. Orang yang melaksanakan shalat langsung 
bertakbir dan membaca al-Fatihah, berdasarkan riwayat Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Saw, 
Abu Bakar dan Umar mengawali shalat dengan Alhamdulillahi Rabbil alamin”. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Jumhur Ulama: Sunnat hukumnya membaca doa Iftitah setelah Takbiratul-Ihram pada rakaat pertama. 
Ini pendapat yang Rajih (kuat) menurut saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili. Bentuk doa Iftitah ini banyak. 
Doa pilihan menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali adalah: 


r -2 


Nas a) Ng Jas JW DEN Sn Dasa sal) Nas 


| 
“Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau”. Berdasarkan riwayat Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw ketika 
mengawali shalat, beliau membaca: “Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan-Mu, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Abu Daud dan ad- 
Daraguthni dari riwayat Anas. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Sa'id. 
Muslim dalam Shahih-nya: Umar membaca doa ini dengan cara jahar (Nail al-Authar: 2/1951). 


Arap Andhi ue adla 
DD Ig Gg SA) IX Ol Sih ya Ul lag akan ii PN Aga jab GA ar gg) 


JL 3 ajal AH apa Sr kanng al ola) D (odali Ra bfa Dwl Hia a) ap Y eka) 


Pendapat pilihan dalam Mazhab Syafi'l adalah bentuk doa: 
Peg un D GENG SA SAN a di 
TAI Gs Lah DN Í ihá Y il č D5 4 A Sa Sa 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim)”. Berdasarkan riwayat 
dari Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib'*. 


Pertanyaan 17: Adakah bacaan Iftitah yang lain? 

Jawaban: 
j Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
E Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/65. 
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Riwayat Pertama: 
GUI si FAF ai Gaji cu Gieh us Gbe cis aa iek 1 
sg ali; (sas ohti i e A GARIS H3 KS 


“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain yang putih dari kotoran. 
Ya Allah basuhlah dosa-dosaku dengan air, salju dan air yang sejuk”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Riwayat Kedua: 


A o$ 
| 


SA D o dn Hitas si c 


IS sit Maa SSS lp Wp CT BII oa 


1 
te 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Allah, Engkaulah 
Penguasa, tidak ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku, aku adalah hamba-Mu, aku telah 
menzalimi diriku, aku mengakui dosaku, ampunilah aku atas dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, tunjukkan padaku kebaikan akhlag, tidak ada 
yang dapat menunjukkannya kecuali Engkau, alihkan dariku kejelekan prilaku, tidak ada yang dapat 
mengalihkannya kecuali Engkau, aku sambut panggilan-Mu, semua kebaikan berada dalam kedua 
tangan-Mu dan kejelekan tidak ada pada-Mu, aku bersama-Mu dan kepada-Mu, Maha Suci Engkau, 
Maha Tinggi Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu”. (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Ketiga: 
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A JW SEM ái ve Na sil) SN an 


“Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tidak ada tuhan selain Engkau”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Keempat: 


B oa J85 J6 kg da Àu o u Jets ga JANG tg gt 
Dela 5 AI teng Tae AI Ag Ps AS AI 
d Eit y JÓ al Jas | asih gya aj; Ji «ÁS ÁS i oá» -odg ale Al ker a 
NG Jaka akang ake ai) kap alli Jalg EAE A PESTA ab IN JG a LAN i d Es 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: “Ketika kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki 
diantara banyak orang mengucapkan: “Allah Maha Besar, segala puji bagi-Nya pujian yang banyak, 
Maha Suci Allah pagi dan petang”. Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah orang yang mengucapkan 
kalimat anu dan anu”. Seorang laki-laki menjawab: “Saya wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw berkata: 
“Aku merasa takjub dengan kalimat itu, dibukakan untuknya pintu-pintu langit”. Umar berkata: “Aku 
tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat itu sejak aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan itu”. 
(HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 


1 


sf 


ie 


JUS Ink Ika Sip SAN Jah IA 5 
. Z P PA D Z 07 Ka 
ab GA Gb fb NAK al) Kadi 
ia Kai si » Jus AA 56 .« AAS 4 kah a » m a dea ali JA 
KI HA 5 lag Ka yan ega Sih AI Í y JÊG Walah Sa jas Sg Coy Aa > B5 J3 «Eh eji í 


Dari Anas, ada seorang laki-laki datang, ia masuk ke dalam barisan, nafasnya sesak (karena tergesa-gesa, 


Eh 


ia mengucapkan: “Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh keberkahan di dalamnya”. 
Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya: “Siapakah diantara kamu yang 
mengucapkan kalimat tadi?”. Orang banyak terdiam. Rasulullah Saw berkata: “Siapa diantara kamu yang 
mengucapkannya, sesungguhnya ia tidak mengatakan yang jelek”. Seorang laki-laki berkata: “Saya 
datang, nafas saya tersengal-sengal, lalu saya mengucapkannya”. Rasulullah Saw berkata: “Aku telah 
melihat dua belas malaikat segera mendatanginya, berlomba ingin mengangkatnya”. (HR. Muslim). 


Riwayat Keenam: 
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Í 


REAREN E a a A di GE ANGE 


SN SI A3 KA M9 JPNN SAI 33 HI KA NU ad) 
AI Deng SN bed yas PING MAN LS ada Dg 
SE KALI GS JG a Bi A ss 


2 zist j Z e ah Ta en Panik E aa 
DSA D D D SN UI EN Ules Sal Das akh DI A 


Á y A Ela Inah LA LAB UI s6 
“Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau Pengatur 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkau Pemilik langit dan bumi beserta isinya. Engkau Maha 
Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar, hari kiamat itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku melawan orang-orang yang memusuhi- 
Mu, kepada-Mu aku berhukum, ampunilah aku atas dosaku di masa lalu dan akan datang, yang aku 
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 


N 
—M 


BI Seo AK akang ake Al ono AM A Tel saja AI Kate SL IG Sa oi Ata la 
SN JW a êh ISI SEE JA 2 28 
ery Í y NA” E Wa. na Na AR ASA Ami P D dat 
Sa oa PE NG AI SBU Jeda JA ia E l 
-9 s8 Ng Z 8,07 oA, a A a o a n“ 
ausy SPL g sd GÈS LJ aadi S a IÉ Ka Iole ca gk ci 


Ži bio d E bya Gati NI 
Abu Salamah bin Abdirrahman bin “Auf berkata: “Saya bertanya kepada Aisyah Ummul Mu'minin: 
“Dengan apa Rasulullah Saw mengawali shalatnya pada sebagian malam?”. Aisyah menjawab: “Apabila 


Rasulullah Saw bangun untuk Qiyamullail, beliau mengawali shalatnya: 


“Ya Allah Rabb Jibra'il, Mika'il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui alam yang ghaib 

dan yang tampak. Engkaulah yang menetapkan hukum diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 

mereka perselisihkan. Berikanlah hidayah kepadaku tentang kebenaran yang dipertentangkan, dengan 
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izin-Mu, sesungguhnya Engkau memberikan hidayah pada orang-orang yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 18: 
Ketika akan membaca al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaca Ta'awwudz (A'udzubillah)? 
Jawaban: 


Ulama tidak sepakat dalam masalah ini. 


IS pars S Ula akang ake ahi ke aal OP ngabdi Gah aa a a Se 654 1 LSI JG 
KMI oy a Akeh shah) D gas 
daa Ia AI 3 dagang iihi JG, 

af aai osa ( ea olidi oa AU basi) Jai ob Beli Ja RS JE Jal g Í daa] yeng blida halili Jag 
ade Àl e all oe gh a gi oe giaj aÍ ola L ala) (eari Olei oa elal grandi AU geh) Jai 
dl Ja a a oya mall Olii oa alll arall ÕL Saef y Jai È garil A II AB ISI OLS Ai ang 
2/196 WII Is) a a ya da basi ish i J3 Jade OS al palang dala AI ke al ye sloy yi 
de Idiya LS ALi ai Aga a ag a e yan (adl GAN AN a e) dai E (lalag 


[16/98 Ja] { ma olidi ya AL iati oTa oa p Y g ai ga) Ian 
Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca Ta'awwudz dan Basmalah sebelum al-Fatihah dan Surah 
berdasarkan hadits Anas: “Sesungguhnya Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar mengawali shalat mereka 
dengan membaca alhamdulillahi rabbil'alamin”. 


Mazhab Hanafi: Mengucapkan Ta'awwudz pada rakaat pertama saja. 


Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Dianjurkan membaca Ta'awwudz secara sirr pada awal setiap rakaat 


sebelum membaca al-Fatihah, dengan mengucapkan: (LA Old cyo AL 5,31) (Aku berlindung kepada 


Allah dari setan yang terkutuk). Dari Imam Ahmad, ia berkata: [>] JU ya mleli gell ANG 555) | (Aku 


berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk). 
Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah Saw, 
ketika Rasulullah Saw akan melaksanakan shalat, beliau mengawali dengan mengucapkan: | | (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari 
bisikannya, kesombongan dan sihirnya). Ibnu al-Mundzir berkata: “Diriwayatkan dari Rasulullah Saw 


bahwa beliau mengawali bacaan dengan: | x) Oi ye AL 5,s1 J (Aku berlindung kepada Allah dari 
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setan yang terkutuk)”. Kemudian beliau mengucapkan: | “Jl gA ANI — | dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Dibaca sirr menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali. 


Dibaca Jahr menurut Mazhab Syafi'l, mereka berdalil tentang disunnahkannya Ta'awwudz berdasarkan 
firman Allah: “Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk”. (Qs. an-Nahl [16]: 98)”. 


Pertanyaan 19: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Basmalah dibaca Jahr atau Sirr? 
Jawaban: 


Yang membaca Sirr berdalil dengan hadits: 


iin o byti HS OLI -5 AA ah yana aka ad ale tio dda GLa Tag NY 


aT o IR ei AN A oiy Oi Y erdi Zy a 
Dari Anas bin Malik, ia meriwayatkan: “Saya ba di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Mereka memulai dengan “Alhamdulillah Rabbil'alamin'. Mereka tidak menyebutkan 
'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan. (HR. Muslim). 


Akan tetapi dalil ini dijawab oleh para ulama yang mengatakan Basmalah dibaca jahr. 


Pertama, hadits ini mengandung 'Illat, kalimat: | i 3 Yg sela Jáj Se Asa Ai ng bg MA 


(Mereka tidak menyebutkan “Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan). Kalimat 
ini bukan ucapan Anas bin Malik, akan tetapi ucapan tambahan dari periwayat yang memahami bahwa 


makna kalimat: | Sa NAN sad ad z TEHN G ] (Mereka memulai dengan ‘Alhamdulillah 


Rabbil'alamin'), ia fahami membaca Alhamdulillahi Rabbil'alamin tanpa Basmalah. Padahal yang 


dimaksud Anas dengan kalimat: [ NURE 5 al iin Y GENG [ké | (Mereka memulai dengan 
“Alhamdulillah Rabbil alamin”). 


Maka makna hadits di atas adalah: mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil alamin. Bukan 
memulai dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Ini didukung hadits: 


PN AI Am | s GU adig LSI afg OT, of A Pa AN mi bae da hi A3 5 | 


[ a>} { 


11 [mam asy-Syaukani, Nail al-Authar: 2/196 dan setelahnya. 
d Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/67. 
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“Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


SI aa a SU la: du Saf e edra ade À de E e ia ai oS 

PLII afl e oLa el ag e ball OT ig e UN pad) (As 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Alhamdulillah Rabbil'alamin itu tujuh ayat, 
salah satunya adalah: Bismillahirrahmanirrahim. Dialah tujuh ayat yang diulang-ulang, al-Qur'an yang 


Agung, Ummul Qur'an dan pembuka kitab (Fatihah al-Kitab)”. Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haitsami 
berkata: 


Diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, para periwayatnya adalah Tsigat (para 
periwayat yang terpercaya)". 


Maka makna ucapan Anas bin Malik: 
(SIS ag al) isih - Sen san 
Mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. 


Kedua, para ahli hadits menjadikan hadits riwayat Anas diatas sebagai contoh hadits yang mengandung 
“Ilat pada matn, hadits yang mengandung ‘Illat tidak dapat dijadikan dalil. 


GM GUI Ika gag alons 3 L oyl psl Eaa olla ALa oyl adia g 


Imam Ibnu ash-Shalah dan Imam Zainuddin memberikan contoh hadits riwayat Anas tentang Bismillah, 
hadits tersebut adalah contoh “Illat pada matn*’. 


Ketiga, riwayat Anas di atas bertentangan dengan riwayat lain yang juga diriwayatkan Anas bin Malik: 


dx Z zA 


Ie o a ANAN ng GN EYES. plag ale Ò a Jaa JB IE eé 


PE gy fs, á f 
TU A9 «Ah A69 AJI ea 


8 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id: 2/129. 
4 Imam ash-Shan'ani, Taudhih al-Afkar li Ma'ani Tangih al-Anzhar: 2/28. 
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Dari Oatadah, ia berkata: “Anas bin Malik ditanya tentang bacaan Rasulullah Saw”. Anas menjawab: 
“Menggunakan Madd”. Kemudian ia membaca Bismillahirrahmanirrahim, menggunakan madd pada 
Bismillah. Menggunakan madd pada ar-Rahman. Dan menggunakan madd pada ar-Rahim. (HR. al- 
Bukhari). 


Keempat, hadit riwayat Anas bin Malik terdapat perbedaan, antara yang menetapkan dan menafikan, 
kaedah menyatakan: 


SU eG pia SN 


Yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang menafikan. 


Kelima, salah satu alasan yang membaca Basmalah secara sirr adalah karena Basmalah bukan bagian 
dari al-Fatihah, maka dibaca Sirr. 


Sedangkan riwayat menyebutkan: 


NA Hip | y G ardia LSI afg OT, af L| ( eal ya AN mi bisu da Asia | 


| { 


“Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Our'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


Jika Basmalah itu adalah bagian dari al-Fatihah berdasarkan hadits yang shahih, mengapa dibaca Sirr?!” 


Adapun hadits yang menyatakan Rasulullah Saw membaca jahr, Imam an-Nawawi berkata: 


(Len) isol a gana IG Aoi amla a SI Lala 


HI gg Hn ui dg b Ul ii des oly ke ala Kala els ina gl ilna) ge ii oe Ga La gag 


Adapun hadits-hadits membaca Basmalah dengan cara Jahr adalah hujjah yang kuat terbukti 
keshahihannya (diantaranya) adalah hadits-hadits yang diriwayatkan dari enam orang shahabat 
Rasulullah Saw; Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib dan 
Samurah bin Jundub semoga Allah Swt meridhai mereka semua”. 


P Lihat Shahih Shifat Shalat Nabi, Syekh Hasan as-Saqqaf: 113-114. 
16 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 3/344. 
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Pertanyaan 20: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 
Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

Ma'mun tidak perlu membaca al-Fatihah, berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 


Pertama, ayat al-Qur'an: “Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Os. al-A'raf (71: 204). Imam Ahmad 
bekrata: “Umat telah sepakat bahwa ayat ini tentang shalat”. Perintah agar mendengarkan bacaan al- 
Fatihah yang dibacakan, khususnya pada shalat Jahr. Diam mencakup shalat Sirr dan Jahr, maka orang 
yang shalat wajib mendengarkan bacaan imam yang dibaca jahr dan diam pada bacaan Sirr. Hadits- 
hadits mewajibkan bacaan, maka makna ayat ini mengandung makna wajib, menentang yang wajib 
berarti haram. 


Kedua, dalil Sunnah. Dalam hadits disebutkan: 
Bel dl alaYI 3el3 OB celah Calo elo ye 


“Siapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam sudah menjadi bacaan baginya”. (HR. Abu 
Hanifah dari Jabir). Ini mencakup shalat Sirr dan Jahr. 


Hadits lain: 
haat ia lly dys Sp cu Eg AYI Jae 


“Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kamu. 
Apabila imam membaca maka diamlah kamu”. (HR. Muslim, dari Abu Hurairah). 


Hadits lain: 


Rasulullah Saw melaksanakan shalat Zhuhur, ada seorang laki-laki di belakang membaca ayat: 
“Sabbihisma rabbika al-a'la”. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah diantara kamu 
yang membaca ayat?”. Laki-laki itu menjawab: “Saya”. Rasulullah Saw berkata: “Menurutku salah 
seorang kamu telah melawanku dalam membaca ayat”. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari ‘Imran bin 
Hushain). Ini menunjukkan pengingkaran terhadap bacaan ma'mum dalam shalat Sirr, maka dalam 
shalat Jahr lebih diingkari lagi. 


Ketiga, dalil dari Oiyas. Jika membaca al-Fatihah itu wajib bagi ma'mum, mengapa digugurkan 
kewajibannya bagi orang yang masbuq seperti rukun-rukun yang lain. Maka bacaan ma' mum digiyaskan 
kepada bacaan masbug dalam hal gugur kewajibannya, dengan demikian maka bacaan al-Fatihah tidak 
disyariatkan bagi ma'mum. 
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Jumhur Ulama: 


Rukun bacaan dalam shalat adalah bacaan al-Fatihah. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 
AA ad ok anto Y 


“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah”. 


Hadits lain: 


SNI adha YY D SAN 
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Fatihah al-Kitab (al-Fatihah)”. (HR. Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban). 


Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah Saw sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari: 


“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat”. 


Adapun membaca surat setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan rakaat kedua dalam semua 
shalat adalah sunnat. Ma'mum membaca al-Fatihah dan surat pada shalat Sirr saja, tidak membaca apa 
pun pada shalat Jahr, demikian menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali. Membaca al-Fatihah 
dalam shalat Jahr saja menurut Mazhab Syafi'i. 


Dapat difahami dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik membaca sebagian al- 
Fatihah ketika imam diam pada diam yang pertama, kemudian melanjutkan bacaan al-Fatihah pada 
diam yang kedua. Antara kedua diam tersebut ma'mum mendengar bacaan imam. 


Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian wajib membaca al-Fatihah dalam setiap 
rakaat, apakah dari hafalannya, atau melihat mushaf atau dibacakan untuknya atau dengan cara lainnya. 
Apakah pada shalat Sirr ataupun shalat Jahr, shalat Fardhu ataupun shalat Sunnat, berdasarkan dalil- 
dalil diatas dan hadits ‘Ubadah bin ash-Shamit, 


A 


Sp dR UKAS lah olog ale ah) ho AN Sain Ko SE AE 3 3 IP 


9 
P3 2 0. z 


KE ad NAN Lb ok d VI Wi > JG a c) Ji Ig 4 Gl J6 a Suu 253 Oge533 
Dari “Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: “Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh, Rasulullah Saw 
merasa berat melafazkan ayat. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw berkata: “Aku melihat kamu 
membaca di belakang imam kamu”. Kami menjawab: “Ya wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw berkata: 
“Janganlah kamu melakukan itu, kecuali membaca al-Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah shalat 
orang yang tidak membaca al-Fatihah”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban). 


29 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Ini nash (teks) yang jelas mengkhususkan bacaan bagi ma'mum, menunjukkan bahwa bacaan tersebut 
wajib. Makna nafyi (meniadakan) menunjukkan makna tidak sah, seperti menafikan zat pada sesuatu. 
Menurut Qaul Jadid: jika seseorang meninggalkan bacaan al-Fatihah karena terlupa, maka tidak sah. 
Karena rukun shalat tidak dapat gugur disebabkan lupa, seperti ruku' dan sujud. Tidak gugur bagi orang 
yang shalat, kecuali bagi masbuq dalam satu rakaat, maka imam menanggungnya. 


Sama hukumnya seperti masbuq, orang yang berada dalam keramaian, atau terlupa bahwa ia sedang 
shalat, atau terlambat dalam gerakan; ma'mum belum juga bangun dari sujud sementara imam sudah 
ruku' atau hampir ruku'. Atau ma'mum ragu membaca al-Fatihah setelah imamnya ruku', lalu ia 
terlambat membaca al-Fatihah”. 


Pertanyaan 21: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 


Jawaban: 
De IS ig DS ii 3 gg dd SA D el 


Wajib menurut Mazhab Hanafi. 


Sunnat menurut Jumhur (mayoritas) Ulama, dibaca pada rakaat pertama dan kedua dalam setiap 
shalat. 


Adapun standar panjang dan pendeknya, surat-surat tersebut terbagi tiga: 
Thiwal al-mufashshal, dari surah Oaf/al-Hujurat ke surah an-Naba', dibaca pada Shubuh dan Zhuhur. 
Ausath al-mufashshal, dari surah an-Nazi'at ke surah adh-Dhuha, dibaca pada “Ashar dan Isya'. 
Oishar al-Mufashshal, dari surah al-Insyirah ke surah an-nas, dibaca pada shalat Maghrib. 
Keterangan lengkapnya dapat dilihat dalam kitab al-Adzkar karya Imam an-Nawawi: 


Sunnat dibaca -setelah al-Fatihah- pada shalat Shubuh dan Zhuhur adalah Thiwal al-Mufashshal artinya 
surat-surat terakhir dalam mush-haf. Diawali dari surat Oaf atau al-Hujurat, berdasarkan khilaf yang ada, 
mencapai dua belas pendapat tentang penetapan surat-surat al-Mufashshal. Surat-surat al-Mufashshal 
ini terdiri dari beberapa bagian, ada yang panjang hingga surat "Amma (an-Naba'), ada yang 
pertengahan hingga surat adh-Dhuha dan ada pula yang pendek hingga surat an-Nas. 


Pada shalat ‘Ashar dan ‘Isya’ dibaca Ausath al-Mufashshal (bagian pertengahan). Pada shalat Maghrib 
dibaca Oishar al-Mufashshal (bagian pendek). 


4 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/25. 
2 Syekh Wahbah az-Zuhalli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/71. 
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Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama pada hari Jum'at surat Alif Lam Mim as-Sajadah, 
pada rakaat kedua surat al-Insan. Pada rakaat pertama shalat Jum'at sunnah dibaca surat al-Jumu'ah 
dan rakaat kedua surat al-Munafiqun. Atau pada rakaat pertama surat al-A'la dan rakaat kedua surat al- 
Ghasyiyah. 


Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama surat al-Baqarah ayat 136 dan rakaat kedua surat Al 
Imran ayat 64. Ada pada rakaat pertama surat al-Kafirun dan rakaat kedua surat al-Ikhlas, keduanya 
shahih. Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw melakukan itu. 


Dalam shalat sunnat Maghrib, dua rakaat setelah Thawaf dan shalat Istikharah Rasulullah Saw membaca 
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-Ikhlas pada rakaat kedua. 


Pada shalat Witir, Rasulullah Saw membaca surat al-A'la pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada 
rakaat kedua, surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas pada rakaat ketiga. Imam Nawawi berkata, “Semua 
yang kami sebutkan ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan selainnya adalah hadits-hadits 
masyhur". 


Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 
Jawaban: 

Imam Ibnu Qudamah menyebutkan satu riwayat dari Imam Ahmad: 

1 


d 


P LA A SE a 38 adi sa lu GRI Gú 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam Risalahnya, “Terdapat riwayat dari al-Hasan al-Bashri bahwa ia 


berkata: “Tasbih yang sempurna itu tujuh, pertengahan itu lima dan yang paling sedikit itu tiga”. 


Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 
Jawaban: 


Riwayat Pertama: 


= Ha Sa lal GO Ade JG AS das aie i de Ioi, 


Rasulullah Saw ketika ruku’ mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung” tiga kali. 
(HR. Abu Daud, at-Tirmizi, Ibnu Majah, ad-Daraquthni dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 
19 Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni: 2/373. 
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Riwayat Kedua: 
SE a Ip Oa» JG GI Haag A di 
Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan Pujian- 


Nya”. Tiga kali. (Hadits riwayat Abu Daud, ad-Daraguthni dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Riwayat Ketiga: 


paha di a le Àl ks AN Jay OE ESG s gi 


0 D r 5 L ar 
«A AS ke) Ban AI Sitaan » 


Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw banyak membaca pada ruku' dan sujudnya: 


“Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan pujian-Mu Ya Allah ampunilah aku”. (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad bin Hanbal). 


Riwayat Keempat: 
oaibh ae o J OE -plag ade À o a Gaty G T as GA A o a e o i ie 
d nan Ba OR a da 
eag ANAN [pasa Fan) 


Dari Mutharrif bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku” dan sujudnya: 


“Maha Suci, Maha Memberi berkah, Tuhan para malaikat dan Jibril”. (HR. Muslim). 


Riwayat Kelima: 
- Nee A £ or ata alat gilo “AT SNG TAHAN í IE 
(KAS aa Sisa KP II RAS LAM Dp D Dg SS Wu GG a5 y 


Ketika ruku’ Rasulullah Saw membaca: “Ya Allah kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu khusyu' telingaku, pandanganku, otakku, tulangku dan urat 
sarafku”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 24: 


Bagaimana pengucapan [047 Ck AN) | dan ucapan [ut A o] ketika bangun dari ruku’ bagi imam, 
ma' mum dan orang yang shalat sendirian? 


32 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Jawaban: 

Jis dasah deg ahh aue ba Jad (GAN Lela AU Lap gan Ig Red ue aida Ii 3 yan eL U 
Ls aha), cas Aina! Sya Jl Llid Lue Jayi (LH Ha lu, 4) gi ( Jahl SN. Wa) gi ( Kl U tu) da 
MA gara LLH e aY INI E H y y) È aI a 
Ji Y ekal Jl Leiw gat ailla ( ota Ch AN SE) data NY aga (AA dg NY PUNI ASU sg 
E Co by ) JB dae Bp e Àl ae y a Oji SI ga) ya dah 
a AN jt XS SAN ol Ra 
egg plag Si Jen SI Si a Uga CA HAL Dis eyang 
tasi > AS La JI PG ll elg ade A Ie Ai Jey O IS Sa 3 Sad Ardhi GG gedh Ie JAWI 
ji isah Kd Ng kag ab yag Jah é AAS ya ak? pp > CAP a Jok € AS on S È 

Mazhab Hanafi dan pendapat Masyhur dalam Mazhab Hanbali: Imam dan orang yang shalat sendirian 


mengucapkan Tahmid secara Sirr. 


Mazhab Hanbali dan pendapat Mu'tamad dalam Mazhab Hanafi: Ma'mum hanya mengucapkan: 


[e] NU] atau [ne] Mg by, | atau [ae] Ng Us weh! |. 
Mazhab Syafi'i: bacaan (4! 4U LL, | lebih utama, karena Sunnah menyebutkan demikian. 


Mazhab Hanafi: bacaan (xl «UV, tu, il ] lebih utama, kemudian bacaan: [+ SU, lu), kemudian 


bacaan: (44! NV b, |. 
Mazhab Hanbali dan Maliki: yang lebih utama adalah bacaan: [+ a Lu, 1. 


Mazhab Maliki: imam tidak mengucapkan: (A4! & tu, | dan ma'mum tidak mengucapkan: | «4 3 e: 


AN |. 


Sedangkan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan keduanya: (Ae 4U Luj oaa oA AN lagi] 
bukan ketika bangun dari ruku', akan tetapi beriringan antara ucapan La & | dengan perbuatan bangun 


dari ruku'. Ketika telah tegak berdiri, mengucapkan: [+ 4U Lu, ] dan seterusnya. 


Kesimpulan: 


Jumhur ulama: Ma'mum cukup mengucapkan Tahmid. 
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Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan Tasmi' dan 
Tahmid. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah: “Ketika Rasulullah Saw melaksanakan shalat, 


beliau bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika ruku', kemudian mengucapkan: (s4 ¿A ANI al ] ketika 


menegakkan tulang belakangnya dari posisi ruku’. Kemudian setelah posisi tegak, beliau mengucapkan: 


(4 Ag G1. (HR. al-Bukhari dan Muslim)”. 


Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 


Jawaban: 
ina Sisa dad Ja Ó 
Y eeh P seh L U HUI san ya) all A 
A siga ia Skak Va ehg 
Dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: “Rasulullah Saw itu ketika mengangkat pundaknya dari ruku”, ia 
mengucapkan: “Allah Maha Mendengar ucapan orang yang memuji-Nya, ya Allah Tuhan kami, segala 


puji bagi-Mu memenuhi langit dan bumi serta memenuhi apa saja yang Engkau kehendaki”. (HR. 
Muslim). 


Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 
Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda dalam masalah ini. 


Hadits pertama: 


2 


(SI J3 An kaang nadi dey UE iey S e SeT haa Y alag ae AN ka ali Je dg 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu sujud, maka janganlah ia 
turun seperti turunnya unta, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya”. (HR. 
Abu Daud). 


Hadits Kedua: 


20 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/79. 
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KG IS AD i a g JS ES H3 It) Haag ale AI ke HN SIG IE PL 3 JG IE 


Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: “Saya melihat Rasulullah Saw, ketika sujud ia meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. Ketika bangun ia mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya”. 
(HR. Abu Daud, an-Nasa'| dan Ibnu Majah). 


Ulama berbeda pendapat dalam mengamalkan kedua hadits ini. Imam ash-Shan'ani berkata: 


“0 nn 


SINI JG < adi Ni aii d : PAN < Na E Al wa AAS DI 3 HAN Salat 5 


9 


MN 


g 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: al-Hadawiyah, satu riwayat dari Imam Malik dan al- 
Auza'i mengamalkan hadits yang menyatakan lebih mendahulukan tangan daripada lutut. Bahkan Imam 
al-Auza'i berkata: “Kami dapati orang banyak meletakkan tangan mereka sebelum lutut mereka”. Imam 
Abu Daud berkata: “Ini adalah pendapat para Ahli Hadits. 


E1 Ome Jaa Jl: ai A D 


Mazhab Syafi'i, Hanafi dan satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa mereka mengamalkan 
hadits riwayat Wa'il (mendahulukan lutut daripada telapan tangan). 


Pendapat ulama dalam masalah ini: 


DN 


3133 « Ji Pn NA Ei ag Na bi JIN ben IG 


AS 
Te 18 ot on 01. 0. Ra U A o, at o ANG WO, 7 - : W2 za wi 2% HN MSK 
UN aa Gya GE " Gi MAA Di Naba A) a a 
o < o 8x oo 1.6 Arora A 8. Ts MW e jo oz- on M 
SI Ira RAN ob saji Inn US Ines SG : A) den Ii ale Jig: JG e" gi AS ES aa 


A de AI A A pad 


Imam an-Nawawi berkata: “Tidak kuat Tarjih antara satu mazhab dengan mazhab yang lain dalam 
masalah ini, akan tetapi Mazhab Syafi'l menguatkan hadits Wa'il (mendahulukan lutut daripada tangan). 
Mereka berkata tentang hadits riwayat Abu Hurairah bahwa hadits itu Mudhtharib; karena ia meriwayat 
kedua cara tersebut. 


Imam Ibnu al-Qayyim meneliti dan membahas secara panjang lebar, ia berkata: “Dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah terdapat kalimat yang terbalik dari perawi, ia mengatakan: “Hendaklah meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut”, kalimat asalnya adalah: “Hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan”. Ini terlihat dari lafaz awal hadits: “Janganlah turun seperti turunnya unta”, sebagaimana 
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diketahui bahwa turunnya unta itu adalah dengan cara lebih mendahulukan tangan (kaki depan) 
daripada kaki belakang”. 


Pendapat Ibnu Baz: 


SU ya Ig «dl JB AAS al Ja Op JB a Jaba palan padana JUS lall Gal oe iS le lia JSG 
Pb op ily Sada Galah ya a le aa aS Je yag Ip Bp ady f padl San OY dl Sgp HI 
(b) P gaali pa lia aIl de Lal aga ga È I de gada gan FYI KAS) JS Amang OI end! ga liag 
Ufy e AAH oy gahl gas kang ade ali ake all ge Kdi 4 Selor gill gaidi ga lia ja PAN A ab 
of lpo E A aa pai oa MIS SSS PA Ai eh ail, jalal ag JB aa pada i iaa gf indo g dgs 


lire 3 sl lag par op Sila Enakan pn in gag aal SAH pil ily Ga Anh Ja A15 padan 


Masalah ini menjadi polemik di kalangan banyak ulama, sebagian mereka mengatakan: meletakkan 
kedua tangan sebelum lutut, sebagian yang lain mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum kedua 
tangan, inilah yang berbeda dengan turunnya unta, karena ketika unta turun ia memulai dengan kedua 
tangannya (kaki depannya), jika seorang mu'min memulai turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai dengan hadits Wa'il bin Hujr (mendahulukan lutut daripada 
tangan), inilah yang benar; sujud dengan cara mendahulukan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas lantai, kemudian menempelkan kening, inilah yang disyariatkan. Ketika 
bangun dari sujud, mengangkat kepala terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua hadits. Adapun 
ucapan Abu Hurairah: “Hendaklah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, zahirnya —wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana yang disebutkan Ibnu al-Qayyim -rahimahullah-. Yang benar: 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, agar akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar sesuai 
dengan hadits riwayat Wa'il bin Hujr, atau semakna dengannya”. 


Pendapat Ibnu “Utsaimin: 


i US A Dn Ii ag dg D pil alan OI Wg) 15) Sya O iiad 
. ÖLL o 2-19 EA Jal OS dan ad Aa LS AJ 

Sa a 3 AS KS yadi pai) lale Ala, 33 a AN AB... 

deh JB AAS OLI gas OT dye! UB elg ade Àl o dydi a al ai adi Op lia leg... 


Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: “Hendaklah meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan”, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan sebelum kedua 


21 Lihat Subul as-Salam, imam ash-Shan’ani: 2/161-165. 
2 Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: 11/19. 
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lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, maka berarti ada 
kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 


Adalah salah seorang ikhwah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma'bud fi Wadh'i ar-Rukbataini Aabl 
al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 


Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud adalah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan”. 


Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 
Jawaban: 
Riwayat Pertama: 
É 0S Se 3 Ona y AÓ daa ls 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan pujian- 
Nya”. Tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad, ad-Daraquthni, ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 


Riwayat Kedua: 
NEK LEYI Ój OAD ated 3 JUS Ia 133 
Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: “Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi”, tiga 
kali. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ath-Thabrani). 
Riwayat Ketiga: 
Ne US SB nb e TET , ana 

< Za ANI 37 gAs TIA Duga 3 Jai A Sg a ke (gal D E b 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada ruku' dan sujudnya: 


“Maha Suci, Maha Berkah Tuhan para malaikat dan Jibril”. (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 


Riwayat Keempat: 


Pare o Ja- eug ade Àl ke = i OE ETG - hs À a 3 


23 Majmu’ Fatawa wa Rasa'il Ibn ‘Utsaimin: 13/125. 
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d A AN Tang G 5 ai g » 


Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 
“Maha Suci Engkau Ya Allah Tuhan kami dan dengan pujian-Mu, ya Allah ampunilah aku”. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Riwayat Kelima: 


- Z - = Di 
DA Dj ST Dg Das un > 


8 


Ga Aa Si Bag A Kn takon NS sil aab an 


Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: 


“Ya Allah, kepada-Mu sujudku, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Dia yang telah menciptakannya, membentuknya, menciptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta”. (HR. Muslim). 


Riwayat Keenam: 
03 gew Lada OS -elg ade Al ke ai) Jo aki 


Hf Ís 25 AS ai J isl 2 > 


D 2 8l Md 2.. {- 2 
a a an 
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan dalam sujudnya: 


“Ya Allah, ampunilah aku, semua dosa-dosaku, yang halus dan yang nayata, yang pertama dan terakhir, 
yang tampak dan yang rahasia”. (HR. Muslim). 


Riwayat Ketujuh: 
N Am i Éli y gia Jerta IAI så 5 


Ketika ruku” atau sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: “Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i). 
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Riwayat Kedelapan: 
aA NG 3 Ji 
i JE 3 AA 3 Ii AP Ur ab aa Hn 
Sp Sp Bj P dls bi al 


Rasulullah Saw mengucapkan dalam shalat atau sujudnya: 


“Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya, pada penglihatanku cahaya, di 
sebelah kananku cahaya, di sebelah kiriku cahaya, di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di atasku 
cahaya, di bawahku cahaya, jadikan untukku cahaya”. Atau, “Jadikanlah aku cahaya”. (HR. Muslim). 


Riwayat Kesembilan: 
2 9 o IA, 9 9 D , a. 
ADANG USG SI SS A 


Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: “Maha Suci Pemilik kekuasaan, alam malakut, kebesaran 
dan keagungan”. (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). 


Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 


Jawaban: 
AAN Gi Ji NG akang ake AN ker HN AE oil oé 


MA ONG gn Lo. Ra jas 
KN BAB ales a d AD 
Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw diantara dua sujud mengucapkan: 


“Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku kebaikan, berilah aku hidayah dan berilah aku 
rezeki”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Hakim). 


sab a NU halidi ue slei lia iro 
(es aa la ala cerala AI D An) 


Bentuk doa (duduk diantara dua sujud) menurut Mazhab Syafi'l, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali: 
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“Ya Tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, muliakanlah aku, angkatlah aku, berilah aku rezeki, berilah 
a 


aku hidayah dan berilah aku kebaikan 


Pertanyaan 29: 
Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 
Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak langsung berdiri, akan tetapi duduk sejenak: 
INI au alir KÊN AA oé iah a5 ya 


“Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu ke tanah 
(lantai)”. (HR. al-Bukhari). 


| aÉ 2S) SY an ê 6 Su ASING 6 IS ii KERANA sad ph de wi ad h5 ¿yadi 33 
NAN IU Ca a PERS 6 AH g 3 iÓ lieo aa dai Ji LAS 353 (AYI ae: PA 6 an 


a 


Pesan BAHAS: Gaal SANG Nas aa KS del shs 


E ig Gg e deg Ai HT VI SA A SA AAA ba iah ai B OS Y o: ih, alas aa 
saka aa Se ala tadi Kn dot Ya da 28 LN" LE OI aa Ia Jah 


La SA GSF É os Pa e 


r 


Gg Ja sad) ani WS Ng NG GG as EL LS Ulas ga 3 BEA YEL ISU 38 LL 


Dalam hadits ini terkandung dalil disyariatkannya duduk setelah sujud kedua pada rakaat pertama dan 
rakaat ketiga, kemudian bangun untuk melaksanakan rakaat kedua atau keempat. Disebut dengan nama 
Jilsah al-Istirahah (Duduk Istirahat). Salah satu pendapat dari Imam Syafi'l menyatakan disyariatkannya 
duduk ini, akan tetapi pendapat ini tidak masyhur, pendapat yang masyhur adalah pendapat al- 
Hadawiyyah, Mazhab Hanafi, Malik, Ahmad dan Ishag: tidak disyariatkan duduk istirahat, mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Rasulullah Saw dengan lafaz: “Ketika Rasulullah 
Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau tegak berdiri”. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya, akan tetapi Imam an-Nawawi mendha'ifkannya. Mereka juga berdalil dengan hadits riwayat 
Ibnu al-Mundzir dari hadits an-Nu'man bin Abi “Ayyasy: “Saya bertemu dengan banyak shahabat 
Rasulullah Saw, apabila ia mengangkat kepalanya dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, ia berdiri 
sebagaimana adanya, tanpa duduk”. 


a Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/86. 
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Semuanya dijawab bahwa itu tidak saling menafikan, siapa yang melakukannya maka itu Sunnah, yang 
meninggalkannya juga demikian. Jika masalah duduk istirahat ini disebutkan dalam hadits tentang orang 
yang keliru melaksanakan shalat, seolah-olah duduk istirahat itu wajib, akan tetapi tidak seorang pun 
yang berpendapat demikian” 


Pertanyaan 30: 


Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 


Jawaban: 
EP AI de i salt SN BALAS Ia koh 5 16 


Dari Malik bin al-Huwairits, ia berkata: “Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
beliau duduk, dan bertumpu ke tanah (lantai), kemudian berdiri”. (HR. al-Bukhari). 


Ketika Rasulullah Saw akan bangun berdiri dari duduk istirahat tersebut, ia bertumpu dengan kedua 
tangannya, apakah bertumpu tersebut dengan telapak tangan ke lantai atau dengan dua tangan 
terkepal? 


Sebagian orang melakukannya dengan tangan terkepal, berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Abbas: 
AN pi SN Sea PIN a AN 3 êh 5 916 klang a adhe aj) Ioi AN dan E 


“Sesungguhnya apabila Rasulullah Saw akan berdiri ketika shalat, beliau meletakkan kedua tangannya ke 
tanah (lantai) seperti orang yang membuat adonan tepung”. 


Berikut komentar ahli hadits tentang hadits ini: 


4 96 


a K Ol A fa G Ti aa Y Edi Iia : be BSI a 1 Ju 

SN Tai GA 2 IYA IR He Tipe Tan Un piia) P3 SA JG, 
PA JG TEMA A gh Usus SL ss Lama a IN YAN e pa 
SA SEP maid Sa SAN ga HKI AAN 5 s55 o d Aag K g bs WS AG Aa DI Ed 

LA Ak ABA, AA Jaa, LAB AM 2 Ata Wk Dak 13 
a NANG Wa ah TAN Bn a SIS GA Sasis yA 

| BS SEL Sp ET saga ME IKAN Lea ea LI As era 


$> 
Go 

PAN 

Ne 

6. 

Cu 
NN 

< 

x 


” Imam ash-Shan'ani, Subul as-Salam: 2/152. 
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pa le bya ska gK atag OE OG : JG etg ES eadi Jka A Ó e Ei E 5A 
Ga P2 EE g Y ii gg Ke KENI a g AA 


Imam Ibnu ash-Shalah berkata dalam komentarnya terhadap al-Wasith: “Hadits ini tidak shahih, tidak 
dikenal, tidak boleh dijadikan sebagai dalil”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: “Ini hadits dha'if, atau batil yang tidak ada 
sanadnya”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam at-Tangih: “Haditsh dha'if batil”. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: “Diriwayatkan dari Imam al-Ghazali, ia berkata 
dalam kajiannya, kata ini dengan huruf Zay li) (orang yang lemah) dan huruf Nun Lt (orang 
yang membuat adonan tepung), demikian yang paling benar, yaitu orang yang menggenggam kedua 


tangannya dan bertumpu dengannya. 


Andai hadits ini shahih, pastilah maknanya: berdiri dengan bertumpu dengan telapak tangan, 
sebagaimana bertumpunya orang yang lemah, yaitu orang yang telah lanjut usia, bukan maksudnya 
orang yang membuat adonan tepung. 


Al-Ghazali menceritakan dalam kajiannya, apakah dengan huruf Nun Bet (orang yang membuat 


adonan tepung), atau dengan huruf Zay aj (orang yang lemah). Jika kita katakan dengan huruf Nun, 
berarti orang yang membuat adonan roti, ia menggenggam jari-jemarinya dan bertumpu dengannya, ia 


bangkit ke atas tanpa meletakkan telapak tangannya ke tanah (lantai). 


Ibnu ash-Shalah berkata: “Perbuatan seperti ini banyak dilakukan orang non-Arab, menetapkan suatu 
posisi dalam shalat, bukan melaksanakannya, berdasarkan hadits yang tidak shahih. Andai hadits 


tersebut shahih, bukanlah seperti itu maknanya. Karena makna KARI | menurut bahasa adalah orang 


yang telah lanjut usia. Penyair berkata: “Sejelek-jelek perilaku seseorang adalah engkau dan orang lanjut 
usia’. Jika tua renta disifati dengan itu, diambil dari kalimat oi se | (tukang buat roti yang 


membuat adonan), penyamaan itu pada kuatnya bertumpu ketika meletakkan kedua tangan, bukan 
pada cara mengepalkan jari jemari”. 


Komentar Ibnu “Utsaimin tentang masalah ini: 


gi dl 1S ga Na ame padi BANI aing gall SÍ g Nb g ll iah ono de aa Il SV ef eka) 
2 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani, at-Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi'l al-Kabir: 2/12. 
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lafy pa sole al kang AT ea ke ail Ji ya yeka GA JS day Ann a Yang tep 
H o a le Hate egia ae OÍ ohf la È glt oS ehall J gema! oya LE Gaga padatan YSS II 
ida i gef- Adhl oia 3 mar Isi! OS liba colg DT cleg ade AI o aill Ji ya pal ga hia ca Jeo 

Le dein Of Jy gbl I E edal D aif a gl ag BAN sega JB ai S Ql rtl oj af aiI 

le sl ele kas, NASA dngan AA UI geb dle dael ega ES aio esi de Kasada aaa le pLi 
da Wb peh | Ng Aas kase NI Jy FE BI ehi eUS a, 


Malik bin Huwairits juga menyebutkan bahwa Rasulullah Saw: apabila ia akan berdiri, ia bertumpu 
dengan kedua tangannya. Apakah bertumpu ke lantai itu dengan mengepalkan tangan atau tidak? Ini 
berdasarkan keshahihan hadits yang menyatakan tentang itu, Imam an-Nawawi mengingkari keshahihan 
hadits ini dalam kitab al-Majmu', sedangkan sebagian ulama muta'akhirin (generasi belakangan) 
menyatakan hadits tersebut shahih. Bagaimana pun juga, yang jelas dari kondisi Rasulullah Saw bahwa 
beliau duduk ketika telah lanjut usia dan badannya berat, beliau tidak sanggup bangun secara sempurna 
dari sujud untuk tegak berdiri, maka beliau duduk, kemudian ketika akan bangun dan tegak berdiri, 
beliau bertumpu ke kedua tangannya untuk memudahkannya, inilah yang jelas dari kondisi Rasulullah 
Saw. Oleh sebab itu pendapat yang kuat tentang duduk istirahat, jika seseorang membutuhkannya 
karena usia lanjut atau karena penyakit atau sakit di kedua lututnya atau seperti itu, maka hendaklah ia 
duduk. Jika ia butuh bertumpu dengan kedua tangannya untuk dapat tegak berdiri, maka hendaklah ia 
bertumpu seperti yang telah disebutkan, apakah ia bertumpu dengan bagian punggung jari jemari, 
maksudnya mengepalkan tangan seperti ini, kemudian bertumpu dengannya, atau bertumpu dengan 
telapak tangan, atau selain itu. Yang penting, jika ia perlu bertumpu, maka hendaklah ia bertumpu. Jika 
ia tidak membutuhkannya, maka tidak perlu bertumpu”. 


Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 


Jawaban: 


A 


Jala NG IWAN ga ytd Cals Ké agah cal — akang ake Al ho i dai OS IG 
2 Zi 2 kas LL á PE AUG < á 7 f AG = wa g 
asa alll Lang La La SU ES AI Cb LI LI j SÉ y 


3 


AN Ia IKEA SI Ag MI VI IV ST KA LE a Ge es Ula ESEA 


| 


* Ibnu “Utsaimin, Liqa' al-Bab al-Maftuh: 65/8. 
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mengajarkan Tasyahhud kepada kami 
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat dari al-Qur'an. Beliau mengucapkan: 


“Semua penghormatan, keberkahan, doa-doa dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan untukmu 
wahai nabi, rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shaleh. Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul 
utusan Allah”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 
Jawaban: 


Riwayat Pertama: 


SE AB d Id g en BI Sep aa Se jo Ha 
Sa SE GUS at JT des e att Je Ie HM IS AK 


LIS LAU ea 


N 


Riwayat Kedua: 


7 4 


Pte Pi Sa 


JT de ES US. aas alala F de NG 


$ 
N 
$ 
N 
NP —— 
~ 
N 
$ 
N 
Np -—— 


Riwayat Ketiga 
Ba Manan na Perth 
IOs sa 


Riwayat Keempat: 
AI US Wing Bare KAS Ie Io 


28 Hadits riwayat al-Bukhari. 
” Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
3 Hadits riwayat al-Bukhari. 
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Riwayat Kelima: 


A 
w 
r ps. 


KÉ de D maii JT Ae cio uS i di SR 


da ca o oa, Ti . o T to. 8 z gr =” T- 
iA LA Éj clui o ati JT Ae ASi KE JT des 


Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Sayyidina sebelum menyebut nama nabi? 


Jawaban: 


e ai e eo Ska one gill LEYI akj OY taha YI lga 3 ad aldh o Bean aiit JG 
IL Ut E Ja? l» zajlo E E Lal Jesi sadeg Pye SIS Pg GPK ND pe Lala AS 
LS Ch Lada JI Leg da Ude dle jg case) Asa JT deg elol Uew ole alan LAS at WA Jl Sep 
AAL AA LI) ahad Sa UA JI (kg eag) Wan de Sih 

Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, karena 
memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama dilakukan 


daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut Sayyidina 
untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan keluarganya adalah: 


Ude Jl dg ml! Unlam E Sak? WS kasu Wan Jl dg de Id AS Ino ee! 


be Ji da AI Ge & TS WS Aan Gan JI da des Ben Pn us e] 


akun dane Si) mai Deal 


Beberapa dalil menyebut Sayyidina sebelum nama Rasulullah Saw: 


Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan Allah Swt: 
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)”. (Qs. An-Nur (24): 63). Ini adalah perintah dari Allah SWT, meskipun perintah ini 
bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak kurang dari sebuah anjuran, 


** Hadits riwayat al-Bukhari. 

** Hadits riwayat Muslim. 

** Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/94. 
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dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk penghormatan dan memuliakan Nabi 
Muhammad SAW. 


Allah SWT berfirman : 


OD) étal [pe aiy prana er Bitah ba ang Dg an Sl SEN Ka 136 gag KONI BG 


“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)”. (Os 


Al “Imran (3): 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata 3223 |, mengapa tidak boleh digunakan 


untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul Azmi dan memiliki keutamaan lainnya. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, Wahai Muhammad”, dan “Wahai 
Abu al-Oasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan nabi-Nya”. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Oatadah berkata, “Allah memerintahkan agar 
menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya serta menggunakan kata Sayyidina”. 
Mugatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah 
memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad SAW””. 

Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut dirinya 
dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di akhirat kelak dengan 
keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini kutipannya: 


1. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiamat”. Dalam riwayat lain 


n36 


dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, je NG “Bukan keangkukan” . Dalam riwayat lain dari 


Abu Hurairah, KAI 235 AS ia LoL 


“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamatť””. 


** Tafsir Ibnu Katsir: 3/306. 

3 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

36 UR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 

"7 HR. Al Bukhari (3340), Muslim (479), At-Tirmidzi (2434), Ahmad (2/331), Ibnu Majah (3307), Asy- 
Syama'il (167), Ibnu Abi Syaibah (11/444), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, hal.242-244, Ibnu Hibban (6265), Al 
Baghawi (4332), An-Nasa'i dalam Al Kubra, Tuhfat Al Asyraf (10/14957). 
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2. Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, aku 
keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 


‘Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan”. Maka aku katakan, da A Sana 6 


‘Wahai tuanku, bukankah ruqyah lebih baik’. Beliau menjawab, 33X 3! 4 3 Y) 45) Ý “Tidak ada 


ruqyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau sengatan (binatang berbisa)'.”** Perhatian, dalam 


hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan Sayyidi dan Rasulullah SAW tidak 
mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah SAW. Tidak mungkin Rasulullah SAW 
mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan dengan syariat Islam. 


3. Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad bin 


Mu'adz untuk memimpin di Bani Ouraizhah, Aisyah berkata: PME Sa d laias “Berdirilah kamu 


untuk (menyambut) pemimpin kamu”, mereka menurunkannya””. Al Khaththabi berkata dalam 
penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa ucapan seseorang kepada sahabatnya, “Ya 
sayyidi (wahai tuanku)” bukanlah larangan, jika ia memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan 
itu kepada seseorang yang jahat”. 


Dalam riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, On Naas “Berdirilah kamu untuk 


. A 


(menyambut) pemimpin kamu”. Tanpa lafaz, “mereka menurunkannya” ®. Berdiri tersebut adalah untuk 


menghormati Sa'ad RA, bukan karena ia sakit. Jika mereka berdiri karena ia sakit, maka tentunya ucapan 
yang dikatakan kepadanya adalah, “Berdirilah kamu untuk menyambut orang yang sakit”, bukan 
“Berdirilah kamu untuk menyambut pemimpin kamu”. Yang diperintahkan untuk berdiri hanya sebagian 
mereka saja, bukan semuanya. 


4. Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW, Al Hasan bin Ali berada di 
sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 


È o 2 wW” aR 1 á 
5 o A ° NA BUNGA LA A s \90 82 >; z ál- t- w pu „o j 
redali Ee bE o Ga ay a ol ai dg Aan TAB al O 


1 


38 UR. Ahmad (3/486), Abu Daud (3888), An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (257), Al Hakim 
(4/413), ia berkata, “Hadits shahih”, disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
3 UR. Ahmad dengan sanad yang shahih (3/22), Al Bukhari (3043), dalam Al Adab Al Mufrad (945), Muslim 
(4571) dan Abu Daud (5215). 
"0 HR. Al Bukhari (3043), Abu Daud (5215) dan Ahmad (3/22). 
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“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan dua 


kelompok besar kaum muslimin”. 


GA 


5. Umar bin Al Khaththab RA berkata, JÉ sa bata SE, Car Š gi 


“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami”, yang ia maksudkan adalah 
Bilal”. 


6. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda' berkata, &1 ata Has 


s5 VI “Tuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, :1£3 


A 


Oli A Ala aa de > NN “Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa 


pas 


yang dikabulkan 


7. Rasulullah SAW bersabda, JAN kb o idi dadi “Al Hasan dan Al Husein adalah dua 


pemimpin pemuda penghuni surga””. 


8. Rasulullah SAW bersabda, 
aa GEA SE A Ipa KA JAN J3 Nak jai SG HI 


“Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak manusia 
generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul””. 


9. Rasulullah SAW bersabda,s sy) 3 Ki gi o A radi “Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di 


dunia dan akhirat”. 


M HR. Al Bukhari (3/31) dan At-Tirmidzi (3773). 
"2 HR. Al Bukhari (3/32). 
"8 HR. Muslim (15/39). 
“3 HR. At-Tirmidzi (3768), ia berkata, “Hadits hasan shahih”. Imam As-Suyuthi memberikan tanda hadits 
shahih. 
® HR. At-Tirmidzi (3664). 
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10. Rasulullah SAW berkata kepada Fathimah Az-Zahra' RA, 
TA sa Pa yen Ul 


“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga”. 


11. Al Magburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian datang Al Hasan bin Ali, ia 
mengucapkan salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa Al Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah Al Hasan bin Ali 


mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah menjawab, sa 6 ls; “Keselamatan juga bagimu wahai 


tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan “Wahai tuanku'?”. Abu Hurairah 
menjawab, JG mlas afe i (ko ali Jag Óf åf “Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, 5! 


“yu, 6 è $ è 
32. “Ia —Al Hasan bin Ali- adalah seorang pemimpin”. 


Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, Al Hasan, Al Husein, Abu Bakar, 
Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama untuk 
menggunakannya. 


Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi Muhammad 
SAW, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada dalil yang 
mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka dalil-dalil ini tetap 
bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam shalat maupun di luar 
shalat. 


Imam Ibnu “Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya sesuai dengan pendapat pengarang kitab Ad- 
Durr, Ibnu Zhahirah, Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarahnya terhadap kitab Minhaj karya Imam 
Nawawi dan para ulama lainnya, menurutnya, “Yang paling afdhal adalah mengucapkannya dengan lafaz 
Sayyid”. 


Dalam kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi, halaman: 4 disebutkan, “Diriwayatkan kepada kami 
dari As-Sayyid Al Jalil Abu Ali Al Fudhail bin “Iyadh, ia berkata, “Tidak melaksanakan suatu amal karena 
orang banyak adalah perbuatan riya’, sedangkan melaksanakan suatu amal karena orang banyak adalah 
syirik, keikhlasan akan membuat Allah mengampunimu dari riya’ dan syirik itu’.” Kitab ini ditahqiq oleh 


^ HR. As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (3831). 
"7 HR. At-Tirmidzi (3781). 
"8 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2596), para periwayatnya adalah para periwayat yang tsigah, Majma' 
Az-Zawa'id (15049). 
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Abdul Qadir Al Arna'uth, beliau juga melakukan takhrij terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab 
ini. Pada bagian bawah, halaman: 4, no.2, beliau berkata, “Di dalamnya terkandung hukum boleh 
menggunakan kata Sayyid kepada selain Allah SWT. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya makruh 
jika dengan huruf alif dan lam (xxl ). Ini adalah dalil boleh hukumnya menggunakan kata As-Sayyid 
kepada selain Allah SWT. Demikian penjelasan dari Syekh Abdul Oadir Al Arna'uth dalam kitab Al Adzkar, 
cetakan tahun 1971M, Dar Al Mallah. 


Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat Al Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad SAW. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena sunnah 
tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi juga diambil dari ucapan beliau. 
Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad SAW. Ibnu Mas'ud 
memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada Rasulullah SAW, 
maka bershawalatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin shalawat itu diperlihatkan 
kepadanya”. Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Ajarkanlah kepada kami”. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Ucapkanlah: 


Vlog Bae KE UEA At IBAN aja Inka aa Je NG Ng IN eat UI 


“Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-orang 
yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ...””. 


Dalam kitab Ad-Durr Al Mukhtar disebutkan, ringkasannya, “Dianjurkan mengucapkan lafaz 
Sayyidina, karena tambahan terhadap berita yang sebenarnya adalah inti dari adab dan sopan santun. 
Dengan demikian maka menggunakannya lebih afdhal daripada tidak menggunakannya. Disebutkan 
Imam Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya terhadap kitab Al Minhaj karya Imam Nawawi, demikian 
juga disebutkan oleh para ulama lainnya. 


Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, “Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung”. (Os. Al A'raf (7): 157). Makna kata At-Ta'zir adalah memuliakan dan mengagungkan”. 
Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi kandungan Al Our'an. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada Rasulullah SAW itu lebih baik 
daripada melaksanakan suatu amal. Itu adalah argumentasi yang baik, dalil-dalilnya berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, diantaranya adalah ucapan 
Rasulullah SAW kepada Imam Ali, 


"9 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (1/293). 
> Mukhtar Ash-Shahhah, pembahasan kata: » 5£ . 
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Ki SY alli Y Ju „ali da æ- “Hapuslah kalimat, “Rasulul (utusan) Allah”.” Imam Ali menjawab, 


“Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-lamanya”. 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 


keng ad AI JA Jalan SR Gih akah ON i fo 


1 


NYA 
C x 
A 
S 

"ta, 
Cas 
ex 
(= 
— 


“Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?”. Abu Bakar menjawab, “Ibnu 
Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah SAW””. 


Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, 556a) 3 23 Ý 


“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat”. ini adalah hadits maudhu’ 
dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al Hafizh As-Sakhawi berkata dalam kitab Al Maqashid 


Al Hasanah, “Hadits ini tidak ada asalnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa dalam hadits ini, karena asal 


kata ini adalah 3425 5 Lw jadi kalimat yang benar adalah ;, 5; 3 453 Cukuplah demikian bagi orang 


yang mau menerima dalil, walhamdulillah rabbil “alamin. 


Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah bacaan 
selain yang ma'tsur (yang diajarkan Rasulullah Saw) itu membatalkan shalat? Imam Ibnu Taimiah 
menyebutkan dalam Majmu' Fatawa-nya: 


Koni ES yaa IE SENI, Mel A Aa 


Ini adalah tahgig terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal dengan 
doa yang tidak ma'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya””. 


Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 


Jawaban: 


ALS YI9 Flu! AK Ol (aa! On iya ENI d LENG Zola! Ike L diy oÍ agia pat t 3 Haa 1 IU LSM 
Wau ji NU, Lak, Wadi abad) IL OT, 
LE Spadl Yg aa) pakel ya Lapis ji | alde aj Arane SS gl LL hbi sai oya Telak pt Du A 
ah Aa) LSI Jus eg a YA: JL AI Goa Las BAYI Gi Jis Anil pia CL Agil ya Uga 
ASI Il ega Adi II Del SL OB NYI i agi ono 
>t HR. Al Bukhari (7/499) dan Muslim (3/1409). 
>? UR. Al Bukhari (2/167), Fath Al Bari, Muslim (1/316). 
3 Al Magashid Al Hasanah, hal.463, no.1292. 


“Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/215. 
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Y UAW Bä S5 ue alesy deis G anlan gag le ge aldh alta ot ya pada pai] din IG 
LA 

W ed ag AI YL alah ane E gag PUNI LE) ag Aldi YA a Sa A a ala 
anaa: Ola Weh PANI jad Jil Nb pi SA LBU pi gidi 3 Adla JAY a Sd y 
=h po de 

Mazhab Maliki: Dianjurkan ketika duduk Tasyahhud agar menekuk jari jemari kecuali telunjuk dan 


jempol tangan sebelah kanan, meluruskan telunjuk dan jempol, telunjuk ke arah bawah jempol, 
menggerakkan jari telunjuk secara terus menerus ke kanan dan kiri dengan gerakan sedang. 


Mazhab Hanafi: Menunjuk dengan jari telunjuk sebelah kanan saja, andai terputus atau cacat tidak 
dapat digantikan jari yang lain dari jari jemari tangan kanan dan kiri ketika berakhir Tasyahhud. Jari 


telunjuk diangkat ketika menafikan tuhan selain Allah pada ucapan: (4! Y ], menurunkannya kembali 
ketika menetapkan ketuhanan Allah pada lafaz: [ăi YI]. Dengan demikian maka mengangkat telunjuk 


sebagai tanda menafikan (tuhan selain Allah) dan menurunkan telunjuk sebagai tanda menetapkan 
(Allah sebagai Rabb yang disembah). 


Mazhab Hanbali: Menekuk jari kelingking dan jari manis, melingkarkan jempol dan jari tengah, 
menunjuk dengan jari telunjuk pada Tasyahhud dan doa ketika menyebut lafaz Allah tanpa 
menggerakkannya. 


Mazhab Syafi'i: Menggenggam semua jari jemari tangan kanan, kecuali telunjuk, menunjuk dengan 


telunjuk pada lafaz: La NI 1), terus mengangkat telunjuk tanpa menggerakkannya hingga berdiri pada 


Tasyahhud Awal dan hingga salam pada Tasyahhud Akhir, dengan memandang ke arah jari telunjuk 
selama waktu tersebut. Afdhal menggenggam jempol di samping telunjuk dan posisi jempol di tepi 
telapak tangan”. 


Pertanyaan 35: 


Jika saya masbug, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau Iftirasy? 


Jawaban: 


2 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/323. 
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2 Jl dad pleYI 36 1 PUNI o Sgal ada 3 a JG — 9 
BA Sy a da D gf lily caia l i JG a, Y g pall aal gag: JY Jal 
JAM pk Gad AN, 
A agil Ala ol, GL kan ah le Sgad i gE 
PAI lah da dn agl OY, Nai Na, jl Dyana) JI agal je g agl OÓ: JÉ 
HI 

Cara duduk bagi orang yang masbuq. 


Mazhab Syafi'i berpendapat: apabila orang yang masbuq duduk bersama imam di akhir shalat imam, 
maka dalam masalah ini ada beberapa pendapat: 


Pendapat pertama: Pendapat ash-Shahih yang tertulis secara teks dalam kitab al-Umm (Karya Imam 
Syafi'i), ini juga pendapat Abu Hamid, al-Bandaniji, al-Qadhi Abu Thayyib dan al-Ghazali: orang yang 
masbuq itu duduk Iftirasy (duduk tasyahud awal), karena orang yang masbuq itu tidak berada di akhir 
shalatnya. 


Pendapat Kedua: orang yang masbuq itu duduk tawarruk (duduk tasyahud akhir) mengikuti cara duduk 
imamnya. Pendapat ini diriwayatkan Imam al-Haramain dan Imam ar-Rafi'i. 


Pendapat Ketiga: jika duduk itu pada posisi tasyahhud awal bagi si masbuq, maka si masbuq itu duduk 
iftirasy. Jika bukan pada posisi tasyahud awal, maka si masbuq duduk tawarruk. Karena duduk si masbuq 


saat itu hanya sekedar duduk mengikuti imam, maka masbuq mengikuti imam dalam bentuk cara duduk 
imam, demikian diriwayatkan Imam ar-Rafi'i”?. 


Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk Iftirasy atau Tawarruk? 


Jawaban: 


d e ao AT OT se dg Sa Sr a a ar ip pt NI an a iio 
an- ola plg ale Àl D al Ody palang Als Al lo AI Jaan, De die SS Aa Gl Ega Jalu NG 
275/2 BI JE) o> gue Sade yag KL Ola) Kail ds Had sulung Jala a ua 
A A Aga gag aa kang ade ali aa | Jayeng Do Il ON CAM Sa a dil JB 
IAI ni) ge? yan a Sela a Se ag Gyan) dh D SI a WS 
(27312 : Ja MIA 


? Al-Mausu'ah al-Fighiyyah: 39/174. 
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ahi ke al oi agema ol ap ke (Laila 329/L 5 pel aed) pg JIN a SI de AIU Jes 

. (533/1 : 5) ÁS a AUI eg 3 AL NS keng ade 

Ju IL AS ah aik kr ya ola TE SI SAINS yag ge NI gali g all ooe Adla bbh JB, 
(gir AAS Isa a 1 ahe ad ah a aS ES g geL aa gf iaa g sla L 
aali DL 3 Il (184/2 bI Ja) Ira Cold laga Gg ameg c adi) kamad alay) Cole é 
deia gd UY enal eis 3 Laga Y GMN JB oI otal Ia IS oial Gg OSa sa aall le 
dad SLB Y dola Agis N) aab (yaa) lag tughel o SA g a kai g ada aill ad h egila cot 
GI JJ) abdi 


GA AS dn Ne] a ALS igw SG Ka) 3 Sal ol Aa 
Mazhab Hanafi: 


Bentuk duduk Tasyahhud Akhir menurut Mazhab Hanafi seperti bentuk duduk antara dua sujud, duduk 
Iftirasy (duduk di atas telapak kaki kiri), apakah pada Tasyahhud Awal atau pun pada Tasyahhud Akhir. 
Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi dalam sifat Shalat Rasulullah Saw: “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw duduk —maksudnya duduk Tasyahhud-, Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, 
ujung kaki kanan ke arah kiblat”. (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nail al-Authar: 
2/275). Wa'il bin Hujr berkata: “Saya sampai di Madinah untuk melihat Rasulullah Saw, ketika beliau 
duduk —maksudnya adalah duduk Tasyahhud- Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, Rasulullah 
Saw meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri, Rasulullah Saw menegakkan (telapak) kaki kanan”. 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan shahih”. (Nashb ar-Rayah: 1/419) dan Nail al- 
Authar: 2/273). 


Menurut Mazhab Maliki: 


Duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Awal dan Akhir. (Asy-Syarh ash-Shaghir: 
1/329 dan setelahnya). Berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud: “Sesungguhnya Rasulullah Saw duduk di 
tengah shalat dan di akhir shalat dengan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai). (al-Mughni: 
1/533). 


Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi'i: 


Disunnatkan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Akhir, seperti Iftirasy (duduk 
di atas telapak kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri ke arah kanan dan pantat menempel 
ke lantai. Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi: “Hingga ketika pada rakaat ia menyelesaikan 
shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki kirinya, Rasulullah Saw duduk di atas sisi kirinya dengan 
pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam”. (diriwayatkan oleh lima 
Imam kecuali an-Nasa'i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Diriwayatkan al-Bukhari secara ringkas. (Nail 
al-Authar: 2/184). Duduk Tawarruk (menempelkan pantat ke lantai) dalam shalat adalah: duduk dengan 
sisi pantat kiri menempel ke lantai. Makna al-Warikan adalah: bagian pangkal paha, seperti dua mata 


kaki di atas dua otot. 
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Pendapat Mazhab Hanbali: 


Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat 
Shubuh, karena duduk itu bukan Tasyahhud Kedua. Rasulullah Saw duduk Tawarruk berdasarkan hadits 
Abu Humaid adalah pada Tasyahhud Kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud (Tasyahud 
Pertama dan Tasyahhud Kedua/Akhir). Adapun shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud, maka tidak 
ada kesamaran di dalamnya, maka tidak perlu perbedaan. 


Kesimpulan: duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Kedua adalah Sunnat 
menurut jumhur ulama, tidak sunnat menurut Mazhab Hanafi”. 


Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 


Jawaban: 


e a a) 
kuh lag Eiei Saran as È saluas d els 


j y yli esf AN Sl h a ; AN El Las 


Antara Tasyahhud dan Salam, Rasulullah Saw mengucapkan: 


“Ya Allah, ampunilah aku, dosa yang telah lalu dan dosa belakangan, dosa yang telah aku sembunyikan 
dan yang aku tampakkan, perbuatan berlebihanku, dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang Pertama dan Engkaulah yang terakhir. Tiada tuhan selain Engkau”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 


Jawaban: 


nL L 4 


ae aas) 1 i KOT Ma ai Al ha KOT SAN pa A 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu bertasyahhud, 
maka mohonlah perlindungan dari empat: 


”' Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/44. 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari azab hidup dan 
mati dan dari kejelekan azab al-Masih Dajjal”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 


Jawaban: 


iayy Sle Dul ) Jyt OÍ hidl gag lS Íge Kede g Oga Aadi aid Air Uya PO Hera 3 3 La JSI 
abal g UYI pte omg olg YI godeg KUI oe olg a o JP (adl asah pL YI essas ose (À 
faa ae YÍ olie U oyl JG (ii pel i ) aala gla aaf ue iya gi iuad A 

Š | Rang Sle PALi) Hala Tg AhLA ue oyag ala ue ipe (ake AL Y rabbi, dadha ue sg L jf 
IS ya ajeng E E e E A gi ep II AAN Gg GOAL Op EP JSI Gal A ak ipa 
ga ya mele pho oe eleg ade al Dagu pag epid he PALi ea La le Saby Laf UYI esus oag ola 
SL SI ep allg aalo uya Lely. So YI Rambut ojlag e oag ASI iodail Adli Jie alay! Ck ye Dgn A 
a aa kan) 

kani len Of colas Ohy ceta dle a Of ang ade a ka | Jang Gai kr ga je laa SUS Jala 
EI giy aai ola) Kuan ds 

cyll iga 3 OS Of Si di 3a corani iga 3 O O, Jai naka 3 AYI de JI gali Ss id, 
aas KYN aal ag oig Lena 3 olgi lèk | 

opg dgra cyl Eudo gag A ho lahh a “dag Ag ela ue Loik de (aSa ) ih) y Ya 
SA Sale aa Sle ai oylay geg Aint E lay OLS keng ale Ai (ke gl oi» paal 

. Kod le S3 

(Sle kun) Hak VI lis ma Vig alluda adli ie ot d (PAL Kle ) Ja Ldi 3 Ob 


Mazhab Hanafi: Minimal ucapan salam yang sah adalah dua kali ucapan (sX.Jl | (ke kiri dan ke kanan). 


Tanpa ucapan (Sale 1. Yang sempurna, itulah menurut Sunnah adalah ucapan: | & | AP 3 Sale au | 


dua kali ke kiri dan ke kanan). Dalam kedua salam itu imam berniat mengucapkan salam untuk yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya dari kalangan malaikat, kaum muslimin, manusia dan jin. Dianjurkan 
agar tidak terlalu panjang dan tidak terlalu cepat dalam pengucapannya, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud: “Menghapus salam itu adalah Sunnah”. Ibnu al- 
Mubarak berkata: “Maknanya adalah tidak terlalu panjang (menggunakan madd)”. 
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Mazhab Syafi'l dan Hanbali: Minimal salam yang sah adalah | Sae adL- ], satu kali menurut Mazhab 


Syafi'i. Dua kali menurut Mazhab Hanbali. Salam yang sempurna adalah: [ah lang Sale SIN, dua kali: 


ke kanan dan ke kiri. Pada salam pertama dengan cara menoleh hingga terlihat pipi sebelah kanan. Pada 
salam yang kedua hingga terlihat pipi sebelah kiri. Dengan berniat mengucapkan salam kepada yang 
berada di sebelah kanan dan kiri dari kalangan malaikat, manusia dan jin. Imam juga berniat menambah 
ucapan salam kepada para ma'mum. Para ma'mum juga berniat membalas ucapan salam imam dan para 
ma' mum lain yang mengucapkan salam. Mazhab Syafi'i: Ma'mum sebelah kanan imam berniat pada 
salam kedua dan ma'mum di sebelah kiri imam berniat pada salam pertama. Adapun ma'mum yang 
berada di belakang dan selanjutnya berniat sesuai keinginan mereka. Dalilnya adalah hadits Samurah bin 
Jundub, ia berkata: “Rasulullah Saw memerintahkan kami membalas ucapan salam imam, agar kami 
berkasih sayang, agar sebagian kami mengucapkan salam kepada yang lain”. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 


Mazhab Hanafi: Ma'mum berniat membalas salam imam pada salam pertama jika ia berada di sebelah 
kanan imam, pada salam kedua jika ia berada di sebelah kiri imam, jika ma'mum berada sejajar dengan 
imam maka ia berniat pada kedua salam tersebut. Orang yang shalat sendirian sunnat berniat untuk 
malaikat saja. 


Tidak dianjurkan menambah kalimat (45,45 |, demikian menurut pendapat yang mu'tamad menurut 


Mazhab Syafi'l dan Hanbali. Dalil mereka sama dengan dalil Mazhab Hanafi, yaitu hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya diatas: “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan 


lafaz: [AN in, di eLa ], hingga terlihat putih pipinya”. 


Jika seseorang membalik salam [au] di |, maka tidak sah menurut Mazhab Syafi'l dan Hanbali. 


Menurut pendapat al-Ashahh tidak sah ucapan (Sale aus F. 


Pertanyaan 40: Ke arah manakah arah duduk imam setelah salam? 
Jawaban: 


Sisi kanan tubuh mengarah ke ma'mum, sisi kiri ke arah kiblat, berdasarkan hadits: 


- A z PRAS 9 2 D LL. 0 Hana y á D. P z 4 Aa o a 
a JA IE AE dah GP MUA — ag dala ahi) ke du Hala lo y 6S G LE 


At Da K a 94 2 or LA » Z 3 4 8. 
K Ishe kah — Sa pn Bilas Sd 


38 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/50. 
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Dari al-Barra', ia berkata: “Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Saw, kami ingin agar kami berada 
di sebelah kanan beliau, maka beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya. Saya mendengar 
Rasulullah Saw mengucapkan: 


AA De a$ 8 LOL Lo. LA nu oo 
Iis — kss g- ERS ey lie a 


“Ya Tuhanku, peliharalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan -kumpulkan- hamba-hamba- 
Mu”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaca di dalam hati, atau dilafazkan? 
Jawaban: 


Rasulullah Saw tidak hanya mengucapkan di dalam hati, akan tetapi beliau melafazkannya, ini 
berdasarkan hadits: 


- Ba A o å 8, y si A t p ai Lti ha ` 
L El JG. e JG pana palal o bi — kang ake aii NN MT NI Si G A AN 


- 9, US ana £ 2 o A 
ak kaeh JW Kai Ogak a oeh 


GA 


Dari Abu Ma'mar, ia berkata: “Saya bertanya kepada Khabbab bin al-Arts, “Apakah Rasulullah Saw 
membaca pada shalat Zhuhur dan “Ashr?”. Khabbab bin al-Arts menjawab: “Ya”. Saya bertanya: 
“Bagaimana kamu mengetahui bacaan Rasulullah?”. Khabba bin al-Arts menjawab: “Dari goyang 
jenggotnya”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 42: Apakah arti thuma'ninah? Apakah standarnya? 


Jawaban: 


Yun ES 3 SN itu OI Ag yg Si bek DA SA Uu On gi AS Ang Vga Su Ld 
an JO WS On ol ah om Lala ca IAI Galgil GAN GA Ng dada JS Sa Hj ja ah 
LS bagan pdglg sg EI Id A lhl AR gl J3 Ola OST AN Gya a a 
AW JE Sd SS a ge sa in a gi aih JG 

Thuma'ninah adalah tenang setelah satu gerakan. Atau tenang setelah dua gerakan, kira-kira terpisah 
antara naik dan turun. Minimal Thuma'ninah adalah anggota tubuh merasa tenang, misalnya ketika 
ruku', kira-kira terpisah antara naik dan turun, sebagaimana pendapat Mazhab Syafi'i. Dapat diukur 
dengan kadar ingatan wajib bagi orang yang mengingat. Adapun orang yang lupa kira-kira pada kadar 
minimal tenang, sebagaimana pendapat sebagian Mazhab Hanbali. Pendapat Shahih menurut mazhab 


adalah: tenang, meskipun sejenak. Atau tenangnya anggota tubuh kira-kira satu tasbih pada ruku' dan 
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sujud, dan bangun dari ruku' dan sujud, demikian menurut pendapat Mazhab Hanafi. Atau tenangnya 
anggota tubuh pada waktu tertentu dalam semua rukun shalat, sebagaimana pendapat Mazhab Maliki. 


Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thuma'ninah? 
Jawaban: 


Tidak sah, karena Rasulullah Saw memerintahkan agar orang yang tidak thuma'ninah mengulangi 
shalatnya. 


8 A Sa 
öl | 


a J ale gie glah e a 26 3 - mang ake a) do — E A aa 53 I Sa 
Su DG 3 JK. «j1 SEP «Pk kal NONG JB aka a o A as S. «ii Pena 
aaa D KAN PAD Yan HA et» Íó 
abó fe At MJ fbi Genit E KING Nan < balai $s AAN g g iah ai 
WW San WG AÁ ÁS E ala 

Dari Abu Hurairah, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, ia melaksanakan shalat, Rasulullah Saw 
berada di sudut masjid. Rasulullah Saw datang, mengucapkan salam kepadanya dan berkata: 
“Kembalilah, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat”. la kembali dan melaksanakan shalat. 
Rasulullah Saw berkata: “Engkau mesti kembali, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat”. Pada 
kali yang ketiga, ia berkata: “Ajarkanlah kepada saya”. Rasulullah Saw berkata: “Jika engkau akan 
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu’, kemudian menghadaplah ke kiblat, bertakbirlah. 
Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an. Kemudian ruku'lah hingga engkau thuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkat kepalamu hingga engkau tegak sempurna. Kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian sujudlah 


hingga engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau duduk sempurna. Kemudian 
lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Ounut Shubuh? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi dan Hanbali: Tidak ada Qunut pada shalat Shubuh. 
Mazhab Maliki: Ada Qunut pada shalat Shubuh, dibaca sirr, sebelum ruku’. 


Mazhab Syafi'i: Ada Ounut pada shalat Shubuh, setelah ruku”. 
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Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Ounut Shubuh? 
Jawaban: 
Hadits Pertama: 


Dari Muhammad, ia berkata: “Saya bertanya kepada Anas bin Malik: “Apakah Rasulullah Saw membaca 
Ounut pada shalat Shubuh?”. Ia menjawab: “Ya, setelah ruku', sejenak”. (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 

EM BE A E akang ake AI lee Ab Jang IG UE JB MIL ya 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca Ounut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia”. 
Hadits ini riwayat Imam Ahmad, ad-Daraguthni dan al-Baihagi. 


Bagaimana dengan hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw membaca Ounut shubuh selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw 
meninggalkannya. Berarti dua riwayat ini kontradiktif? 


Tidak kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan meninggalkan Ounut, akan 
tetapi meninggalkan laknat dalam Ounut. Laknatnya ditinggalkan, Ounutnya tetap dilaksanakan. 
Demikian riwayat al-Baihagi: 


gali jl ah aing yA hee JB AG ak 3 l ido g SA A A yS 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Ounut selama 


satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: “Yang 


ditinggalkan hanya laknat””. 


Yang dimaksud dengan laknat dalam Ounut adalah: 
Dalang UN Nai Kirata ols ME dali A S odan Ale ahi ke FAN OI SMU 3 al GE 


Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Ounut selama satu bulan beliau melaknat 
(Bani) Ri'lan, Dzakwan dan “Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya”. 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


29 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra: 2/201. 
60 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi'i: 


Bea eleg ade Ò o Àl Jao Jj Uy} JB as AL any yÍ ola U genoll G ti Jiel g oai gäll Lf 
Atena SUN egia BUH oe dolg p ioa S A A ol JG onha aT LYI oly {UU GU ao geal 

de sl ea hoal i ied JG adla 
Adapun Qunut, maka dianjurkan pada I'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat Anas, ia 
berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Ounut pada shalat Shubuh hingga beliau 
meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu ash-Shalah berkata, 
“Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah hadits shahih. Diantara mereka 


adalah Imam al-Hakim, al-Baihagi dan al-Balkhi”. Al-Baihagi berkata, “Membaca doa Ounut pada shalat 
Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa’ Rasyidin”. 


daa iae gf ye lay Lala FIGI ya Ngy Aru Pr A glid ola I g yi OS 
a Sa Ummi gd ake bani gg Any Ta na IU) ga da Iya 
Ju opil ily ST Agen JO EN ya pèi JB ia S Y keng ake AI ale Al Iga of ae Àl my al us 

TP an dg anall de at d abad o JU ea 3 ga dal lig bamia ST ai 
Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku’, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban pembunuhan peristiwa 
sumur Ma'unah, beliau membaca Qunut setelah ruku’. Maka kami Qiyaskan Qunut Shubuh kepada 
riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah Saw membaca doa Ounut sebelum ruku'. Al-Baihaqi berkata: “Akan tetapi para 
periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku' lebih banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih 


utama”. Jika seseorang membaca Qunut sebelum ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, 
“Tidak sah menurut pendapat yang shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh”. 


{otw by LIL ag a JAN ag a 


M3 HUI JU Ji Y ala o alba Ap g ull SU sl pae dhak agia llla iaia agl gal ola, ISA 
Laa L & sves Oi oda g A Ala, 2 Oslo A29 Seda Lu, ES Ji {ole YA JR Ya! Awa 
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iudi ob opal aig cleo yas Wb S o a og Y elei lia di ad deg A Sg Jarni 


SAJA 


Lafaz Qunut: 


“Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. Berikanlah 
kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan aku kekuatan seperti 
orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap apa yang telah Engkau 
berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkau menetapkan dan 
tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada yang merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung”. 


Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. Maksud 


saya, dengan huruf Fa’ pada kata: LẸ dan huruf Waw pada kata: Jdi Y «la. 


Imam ar-Rafi'i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: cs ¿> jas Yg (Tidak ada yang dapat 
memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). Sebelum kalimat: =Jbws b, cS)l5 (Maka Suci Engkau 


wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung). 
Dalam riwayat Imam al-Baihagi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 
A gig jaruh Saad La Ie dad b 
(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu). 


Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut dengan 
ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah dilaksanakan 
dengan itu. 


OB Ego Tyga dani yaa Lag AS afi YP lag Ale AI la Ali en a oja a ba ag 
a ge ai olal A aG SI SUS AYI GB SI Sl toy Lakon Jigja dad pi oly {efl Ai Jas 


Gas) NYI ES (gan gag sk a 


Imam membaca Qunut dengan lafaz jama', bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Janganlah seorang hamba mengimami sekelompok orang, 
lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan mereka. Jika ia melakukan itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at- 


62 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club | Website: www.tafaqquhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”. Kemudian demikian juga halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi 
imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' 
'Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


JG aral a ai Ja SOE DU pelan gama Gang Ng A D ah | UY agag gs Yy u Map OÍ aila 
3 us sal plg tas AN SP Sp Saba olg TAS Ola) ya GI Sal Bg og AI 3 Hai niaga Aaj 3 
(Ola A ID a AI an il du SA 3 Sai JB Fl 3 Kah JS ea Jeda IS Up 
E CÜ gall ogi OÙ ote gaY gall JI a JB pamali gas JB Ogak AN by jae Lg Ah elang 

eÍ ala ehf aai OG JI 3 ag ade ah lo Ga 
Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang itu. 
Demikian dinyatakan oleh al-Baihagi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum melakukan itu 
makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan membaca Ounut di akhir 
Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam 
Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang mengatakan dianjurkan membaca Ounut pada 
shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan Imam Nawawi dalam at-Tahgig, ia berkata: “Doa 
Ounut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
doa Ounut dibaca di sepanjang Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Ounut riwayat Umar, 
sebelum Ounut Shubuh, demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, “Menurut 


pendapat al-Ashahh, doa Ounut rirwayat Umar dibaca setelah doa Ounut Shubuh. Karena riwayat Ounut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu a'lam”. 


Pertanyaan 46: Apakah ketika membaca Qunut mesti mengangkat tangan? 
Jawaban: 
Imam an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar: 


Pa get Yg Lagi, Oni Ai eiel i agl DU de Lag aargh gemeg gill eleo G odl ad o abof Alor 


og Sa IG ea a gë gt Y ai de liil. gda Yy gt Y i Ey. aats ada sa 
Ulama Mazhab Syafi'l berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah dalam doa 
Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 


Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 
Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 
60 Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyai asy-Syafi'i, Kifayat al-Akhyar 
fi Hall Ghayat al-Ikhtishar, 1/114-115 
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Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 


Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh”. 


Pertanyaan 47: 
Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 
Jawaban: 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


NN 


4 
- 


sdh pali GU Id jis NG a di 5 


ala 


LP o$ e o oO 01 o > “5 oF e 4 á 7 EE p BA ae su í z : 9 
on D eg P NISA. KAN NG badha Ya NANG das AYI BE roda 


- 


DA IR NN A AA IN Mr Ta Ne ag ie da) MR E NG ae 
a Kas ja oja EUS Jas Wyasa SW ONG ko Oji Said Saad d Ya ana Sis Tis Ojo tat) 


AE AG Koh JUNG A Dai saa IE Baka 
Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut agamanya 
atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur ulama muslimin, 
tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi'| dan Hanbali. Demikian juga dengan witir dan lainnya, 
selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika imamnya membaca gunut, maka ia ikut membaca 
qunut bersamanya. Jika imamnya tidak bergunut, maka ia tidak bergunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat 
bersambung, maka ia melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian 


— 


G Taa a aah de t 
Lal; Wa 3 aka MEI OS 156 


AD 
LANG 


“Go 


- 


orang yang berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam”. 


Pendapat Ibnu “Utsaimin: 
Caa ill 3 Saka pl ad ADI, taa ill Do a ogil A ang 
cai alj ade ho o SI Sia BN EA 3 3 YO y gil dyi akas olb... 
san PAT Gasal (e an ad 


Syekh Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Qunut pada shalat Fardhu? 


61 Imam an-Nawawi, al-Adzkar: 146. 
“Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/360. 
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Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali Qunut 


Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, maka hendaklah ia 


mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan hati”. 


Pendapat Ibnu “Utsaimin Lagi: 
TAU mekah Jy I SI Lag LEAN g Si Si a a, 
SH SY wi DN a Aa Ng PPAS Oa a Sa aah al ole... 
A 
Aa ja Jd Sa ab YG IU Orakeahh Jp Ola... 
Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila terjadi 


musibah menimpa kaum muslimin? 


Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak dilaksanakan, 
akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda dengan imam itu jelek. 


Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah Swt agar 
Allah mengangkatnya”. 


Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 
Jawaban: 
: JU ae dl a uli af os 
l hS oa i I Ja Lag "1 JBS port eleli Gel 1 ng ake al) ao a Jye ah 


Dari Abu Umamah, ia berkata: 
Dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Apakah doa yang paling didengarkan?”. 
Beliau menjawab, “Doa di tengah malam dan doa di akhir shalat wajib”. 


Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”. (HR. at-Tirmidzi). Hadits ini dinukil Imam an-Nawawi dalam al- 
Adzkar. 


Riwayat Kedua: 


63 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin: 14/113. 
“ Ibid. 
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» Jus KIA gal Sena Ji pg Da pagu la ak Ja PA 
UNS th D 25 A83 de LAN GAN Ja 5 o S 43 g EET Y Ba g hepsi 


Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: “Wahai 
Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku sangat 
menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 
shalatmu engkau ucapkan: “Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan ibadah yang baik kepada-Mu”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 


ba as KG PA Ka Ba a Id kang ale Al do- S OS Otak. J63 


HS tadi SP ag CP se P3 Lag y a hyg Aie sa éi hea A sa A 


“ 


AN at ag KI AYI JIE 5 G aY EI 3 as IS 3 dah SN j VŽ alas Sa "IS Egg Us, al 535| 


1 


g 


KANG SAN 533 AN EN i 


Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini “Ya Allah Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu 
dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu 
semuanya adalah bersaudara. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas 
kepada-Mu, juga keluargaku, dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan 
keagungan. Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 


“ 


AAA Ud ie a es g alihi kadas J idis cod an da al 


N 


4 4 : F Z ea. NR 8, z £ 2 NA 2 s 2 2 4 
Du Du Se D Ya Iya sala asat Iya Neg a Ol BI 


AN a na a e 


A Ea 
| a 


No Epa a akah iie is SS Se aa ho- NAK ad 
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“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. Perbaikilah 
untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku berlindung dengan 
ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. Aku berlindung dengan- 
Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak ada yang memberi atas apa yang Engkau 
cegah. Yang memiliki kemulliaan tidak ada yang dapat memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari- 
Mu”. Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. an- 
Nasa'i). 


Adapun berdoa bersama setelah shalat, masalah ini dijelaskan Imam al-Mubarakfuri dalam 
Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 


K Ka a oa Jan II NA Ha Gerai! IS Lay go Ís o ils SG andi JA ea Í$ óf ey 
TOINTE SERT ls pi ahai a AGs e jA i a JB kai ih Imah Gya ili ta NG 
Aan NJÊNG jd ON Ng Ba, a Ag LAS 3 AG Ii mn ata lg le AN Io al aa Ip 


. D 


Ketahuilah bahwa ulama hadits berbeda pendapat pada zaman ini tentang imam ketika selesai shalat 
wajib, apakah boleh berdoa dengan mengangkat tangan dan diaminkan ma'mum yang juga mengangkat 
tangan. Sebagian ahli hadits membolehkannya. Sebagian yang lain menyatakan tidak boleh karena 
menurut mereka itu perbuatan bid'ah. Menurut mereka perbuatan itu tidak ada dalam hadits Rasulullah 
Saw dengan sanad yang shahih, akan tetapi perkara yang dibuat-buat, semua yang dibuat-buat itu 
bid'ah. Adapun mereka yang membolehkan berdalil dengan lima hadits”. 


Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 
Jawaban: 


Imam al-Bukhari menulis satu Bab dalam Shahih al-Bukhari: 


A 


MEN G eII ai oL 


Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim: 


vigi oi e AE AI we” kani Ia Gas ae 


2 Imam al-Mubarakturi, Tuhfat al-Ahwadzy Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
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Berdasarkan hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di berbagai kesempatan, bukan pada saat shalat Istisqa' saja, terlalu banyak untuk dihitung, saya 
(Imam an-Nawawi) telah mengumpulkan lebih kurang 30 hadits dari Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim atau salah satu dari keduanya, saya sebutkan di akhir Bab Shifat Shalat dalam kitab Syarh al- 
Muhadzdzab”. 


Diantara hadits yang menyebutkan mengangkat tangan ketika berdoa adalah: 
| io Aay of aJ) at aby ISP OS ya gai ES a e O 


“Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Hidup dan Maha Mulia, la malu kepada hamba-Nya apabila hamba 
itu mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu la menolaknya dalam keadaan kosong”. (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Salman al-Farisi). 


Ada sekelompok orang melarang berdoa mengangkat tangan, berdalil dengan hadits Anas: 


“Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada doa shalat Istisqa', 
Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya”. (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan beberapa argumentasi: 


Pertama, Anas bin Malik tidak melihat, bukan berarti shahabat lain tidak melihat, terbukti banyak hadits 
lain yang menyatakan Rasulullah Saw berdoa mengangkat tangan. Diantaranya hadits: 


ANE Ko GUN G eii y gi kang ake al gho = bad kin é SA J3 
Ibnu Umar berkata: “Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya, (seraya berkata): “Ya Allah, aku 
berlepas diri kepada-Mu atas apa yang dilakukan Khalid”. (HR. al-Bukhari). 


Hadits lain: 


KUN 4 ehh Lah ah nga II maang ake a) o- dd Jas i iy ME Gb D 33 t HAL 
LN Sila UI HN go Par gaah gi $a akali -plag ale Àl lo N ió JAE S3 JAS aisg 
M A AAA a B EAE A A SA baya A g a 
SG AG BABA DS AN AS GE asia cya ai sakin de aii ians, iet S eG asi ge ihis, kaki 
AN IL (Cabor SS s0 SES SARA ANG Oki Ily Ang Fe AI GEG aes u a da 


6€ Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi “ala al-Muslim: 3/299. 
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Umar bin al-Khattab berkata: “Pada saat perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada kaum musyrikin, 
jumlah mereka 1000 orang, sedangkan shahabat Rasulullah Saw 319 orang, maka Rasulullah Saw 
menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia berdoa kepada Tuhannya: “Ya Allah, 
tunaikanlah untukku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan kaum muslimin ini binasa, Engkau tidak akan disembah 
di atas bumi”. Rasulullah Saw terus berdoa kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya 
menghadap kiblat hingga selendangnya jatuh dari atas kedua bahunya. Maka Abu Bakar datang 
mengambil selendang itu dan meletakkannya di atas bahu Rasulullah Saw, ia mengikuti Rasulullah Saw 
dari belakang seraya berkata: “Wahai nabi utusan Allah, demikian munajatmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Ia akan menunaikan untukmu apa yang telah Ia janjikan”. Maka Allah menurunkan ayat: 


“(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut”. (Qs. al-Anfal [8]: 9). Maka Allah Swt menurunkan para malaikatnya”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Kedua, jika ada dua hadits yang kontradiktif, maka kaedah yang dipakai adalah: 
Wi de etie cihla 
Yang menetapkan lebih diutamakan daripada yang menafikan. 


Ketiga, bahwa yang dimaksud Anas bin Malik “Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya”, 
maksudnya adalah: Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya pada kesempatan lain, hanya pada saat doa Istisqa’ saja. 


Pendapat al-Mubarakfuri dalam Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 


A 
lro 
4 


SI emng Gaj Ia AN GA cli g bai ga AG bgi i 6 g oii 5 
Ha AN Iga Ta JUS ua La SI SA JA Ia Tati JE Peda 
Ito Ab Ibu A 3 c PI IK daa da 3 < LAI SA Itali Wa «ks 
Na a ba ad ES e Eh LENA da ada ag bad a ba ah 
EM glana a e jg di a Is ENI SS 3 Ja 
D. a HS a AA ah sale tol Jas 


N 
Ès 
Ea 


A JW 


2 


Tentang mengangkat kedua tangan ketika berdoa ada satu risalah yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi 
berjudul Fadhdh al-Wi'a' fi Ahadits Raf' al-Yadain fi ad-Du'a'. Mereka juga berdalil dengan hadits Anas, 
ia berkata: “Ada seorang Arab Badui dari perkampungan badui datang kepada Rasulullah Saw pada hari 
Jum'at. Ia berkata: “Wahai Rasulullah, hewan ternak telah mati, keluarga telah binasa, orang banyak 
telah binasa”. Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya berdoa, orang banyak juga mengangkat 
tangan mereka bersama Rasulullah Saw, mereka berdoa”. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari. Mereka 
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berkata: “Mengangkat tangan seperti ini. meskipun dalam dosa Istisqa' (minta hujan), akan tetapi bukan 
khusus pada Istisqa' saja. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari berdalil dalam kitab ad-Da'awat berdasarkan 
hadits ini bahwa boleh mengangkat kedua tangan dalam semua doa (tidak terbatas pada Istisqa' saja). 


Pendapat yang kuat menurut saya (Imam al-Mubarakfuri) bahwa mengangkat kedua tangan berdoa 
setelah shalat itu hukumnya boleh. Jika seseorang melakukannya, maka boleh insya Allah. Allah Maha 
Maha Tinggi dan Mah Mengetahui”. 


Doa dengan mengangkat tangan pula memiliki beberapa cara: 


Pertama, dengan punggung telapak tangan ke atas, berdasarkan hadits: 


(SEA d) asih a a D da D a: 
Hadits: “Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika Istisqa’ memberikan isyarat dengan punggung telapak 
tangannya ke langit (ke atas)”. (HR. Muslim). Imam an-Nawawi berkata: 


A 


GS jg c elk Ijab Jala i aó OÍ ohg LAE NG ai) Gs E o KAI au US a E ÍÓ 
Sad NG NE KAJI Íy ja alaki seó J 

Sekelompok ulama Mazhab Syafi'i dan ulama lain berpendapat: Sunnah dalam setiap doa untuk menolak 
bala seperti kemarau panjang dan sejenisnya dengan cara mengangkat kedua tangan dan menjadikan 
punggung telapak tangan ke arah langit (ke atas). Jika berdoa untuk memohon sesuatu yang ingin 
dihasilkan, maka menjadikan kedua telapak tangan ke langit (ke atas). Mereka berdalil dengan hadits 


ini”. 


Kedua, mengusapkan kedua tangan ke wajah, berdasarkan hadits: 


: JU as Ji al gay SU o es 

kên a Go angkah | sleali G aky gaby IBI akang ake al) ke al Iyan, us 

Dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata: “Rasulullah Saw apabila mengangkat kedua tangannya berdoa, 

ia tidak menurunkan kedua tangannya hingga ia mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”. (HR. at- 

Tirmidzi). Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asgalani dalam kitab Bulugh al-Maram tentang status hadits 
ini: 


PET EA AL nk Lega Sy og alas gil Sad ya dala gf ue leiu Kalyan gaji) iuad esi aa 
Ada beberapa hadits lain yang semakna (syawahid) dengan hadits riwayat at-Tirmidzi ini, terdapat dalam 
Sunan Abi Daud dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya, secara keseluruhan mengangkat derajat hadits ini 
menjadi hadits Hasan. 


* Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
8 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi “ala Muslim: 3/300. 
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Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 
Jawaban: 
Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitab al-Adzkar: 
: JU ase ali ge) UWUS ye kawa pa? 3 Laga 
: Jay ES pinul Do oe Soil IS eng Aas All Lo Al Jayeng NS 
"ALI JIE IU SS a Dg SA HD 
Al Sarah aj) ESAE JBS Yi AS 1 eah ily ai yag elU Je 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Tsauban, ia berkata: 
Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali dan mengucapkan: 


“Ya Allah, Engkaulah Maha Keselamatan, dari-Mu keselamatan, Maha Berkah, wahai Pemilik Kemuliaan 
dan Keagungan”. 


Dikatakan kepada al-Auza'i -salah seorang perawi hadits- “Bagaimanakah beristighfar itu?”. 


Beliau menjawab, “Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah”. 


: ap aj) GG) aa ye kas GE a kangg 
JB dg da ya HP SP OS eng ake al lap AMI gan OI 
MA KI KIAN yaaa 
"TEA Na SANG KANG SAN) ehh Ng Chat WW su Y HN 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah, 
Sesungguhnya Rasulullah Saw apabila selesai shalat, beliau mengucapkan: 


“Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, la 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah terhadap apa yang Engkau berikan 
dan tidak ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan. Yang bersungguh-sungguh tidak 
akan mendatangkan manfaat, dari-Mu lah kesungguhan itu”. 


Logis ABI oo) ya ep WI dis 3S luna eg Su 
lag Uno BIL IS 3 ada OS dil 
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z @ 


Da3 se Ji A4 AS Tp JUN SS LG Y 23 WI VI JI Y 
a ALÉ aa apal ia iaaii a B VI A35 Yg AMI VI UN Y dlu V1 383 V3 IN 
GIS a HUI a DS Y 

De YE A Jie dg Ale ali Lo ad gang OSG 1 nj ca JU 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin az-Zubair, ia mengucapkan doa 
ini setelah selesai shalat, ketika mengucapkan salam: 


Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. Tidak ada tuhan selain 
Allah. Kita tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dialah pemilik karunia dan keutamaan. Bagi-Nya 
pujian yang baik. Tidak ada tuhan selain Allah. Ikhlas beribadah kepada-Nya karena menjalankan agama 
Islam walaupun orang-orang kafir benci”. 


Ibnu az-Zubair berkata: “Rasulullah Saw bertakbir menggunakan takbir ini selesai shalat”. 


aa aa gi oe pleg SA a any 
pa La AM anala (AAN Ska D a : Ii g ade aD a a a 
Ia OB GIA VI" Jl Sang optalt daa LE oit Jip oe a a a Sy 
Oa i JU a Jyek ol: I S Ro L Jia aio an a SAY pda yan SA an 
LW el Inti OS g> ST ag al Badi, al oboa £ Ja E oS iS e Je Vina Ul ye WI he af JG 
SII JU pag AU stl Kopy JIU pera P3 pi ig. ONG 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: 


Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah Saw, mereka 
berkata: “Orang-orang yang kaya naik ke tingkatan yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka 
shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, mereka memiliki kelebihan harta, 
mereka bisa melaksanakan haji , umrah, berjihad dan bersedekah”. 


Rasulullah Saw bersabda: “Maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang membuat kamu mendapatkan apa 
yang diperoleh orang-orang sebelum kamu dan kamu dapat mendahului orang-orang setelah kamu dan 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada kamu selain orang yang melakukan amal seperti yang 
kamu lakukan?”. Mereka menjawab, “Ya wahai Rasulullah”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat 33 kali”. 


72 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Abu Shalih —perawi hadits- berkata dari Abu Hurairah ketika ia ditanya tentang cara menyebutnya: 


“Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah dan Allah Maha Besar”. Setiap kalimat ini disebut sebanyak 33 
kali. 


ns all e DAE o AS YP pa pa 3 Lang 
Wo E gi Si AN a Láká " Ka Jgn 
Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin “Ujrah, dari Rasulullah Saw, beliau 


bersabda: 


“Kalimat-kalimat, orang yang mengucapkan dan mengamalkannya tidak akan sia-sia, setiap selesai 
shalat wajib: 33 kali tasbih, 33 tahmid dan 34 kali takbir”. 


dip AN ae iga gi E kema ge? d kangg 
BES Wg GN AN as BS Ka ga" dani ka Nana 
aa a Ju Ga Wa 
a “vid ALA Ny AT AG AT 11 4 aro, 3 j 
s A JÉ de g ua d di Had aa y a AY 


DAN i ESE o bles Egis 
Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau berkata: 


“Siapa yang bertasbih selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dia sempurnakan 
seratus dengan: Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kuasa, bagi-Nya 
pujian, la Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 


Maka diampuni dosanya meskipun sebanyak buih di lautan. 


as alli gi ba gl o da oe kaki SS JA Se ao 3 kangg 
PSS Ng Lall AS Sgan OS elg ale al o i Jg oT 


g Eo 
d0 


G a Aga Au aa 


a SI Ia lu SÍa 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dalam awal-awal kitab al-Jihad, dari Sa'ad bin 
Abi Waqqash, sesungguhnya Rasulullah Saw memohon perlindungan kepada Allah setiap selesai shalat 
dengan kalimat-kalimat ini: 
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, aku berlindung kepada-Mu dikembalikan 
kepada usia yang hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur”. 


bagan AI Gan) apan a AI ae e nda sag gta Gal gg 

meng A ÉL ges Y ea e kele Bad y oble a! Ja gka êsa ye 
d King Oé ASS Íte Kg Vie AG LS anto IS A3 Wa pe : Nda bas Mana byah 
aka ÁG GÉ ESG hadi GE ESG daig aaas Aei S G aii KANAKA pa] 
Sal) Jyh £ IG ody Uang akang ake AN kap al Jang ah Kala JW. OKAN Sa ka IN 
D sa Ogan OT IE A03 dala g olidi ge SA ab" JB JG kak Jawa yas gena Le 
aa a a P ag SI YI of G5 isto SAE 
lia ata dwe Jl idi Ds 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abi Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l dari Abdullah bin “Amr, 
dari Rasulullah Saw: 


“Ada dua perbuatan baik yang dilakukan seorang hamba yang muslim, maka ia akan masuk surga. 
Keduanya ringan dan orang yang melakukannya sedikit: 


“Bertasbih setelah selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itu terhitung 150 di 
lidah dan 1500 di timbangan amal. 


Bertakbir 34 kali ketika akan tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali. Aka itu seratus di lidah dan 
seribu di timbangan amal. 


“Saya melihat Rasulullah Saw menghitung dengan tangannya”. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin amal itu ringan akan tetapi yang mengamalkannya sedikit?”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Datang setan kepada salah seorang kamu dalam tidurnya, lalu membuatnya 
tertidur sebelum ia sempat membaca doa ini. Setan juga datang ketika ia shalat, setan itu mengingatkan 
hajatnya sebelum ia sempat mengucapkan doa ini”. 


Sanad hadits ini shahih, hanya saja terdapat “Atha' bin as-Sa'ib, ada perbedaan pendapat tentang diriya 
disebabkan ia pikun. Abu Ayyub mengisyaratkan keshahihan hadits riwayatnya ini. 


: JU ae al ag ple is ye Apin ai Sg da ga ia $ang 


74 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club | Website: www.tafaqquhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Of Gaara "gal Magla Gl dala ag. ie JE b udah [a] D] akang ale Al ale AI Jaan Gya 

AI Tan Sel Jaa Ga Tap Sae Ja al alli ya Ja hA 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'l dan selain mereka dari 
‘Uqbah bin “Amir, ia berkata: 


“Rasulullah Saw memerintahkan saya membaca al-Mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) setiap selesai 
shalat. Dalam riwayat Abu Daud: al-Mu'awwidzat, selayaknya membaca: al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas. 


Aa Aul al a a OO Tere dab Wana 
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Z p - 9 A p A NI w e 4 g 
"she gig ISE S3 de GA UI 
Diriwayatkan kepada kami dengan sanad shahih dalam Sunan Abu Daud, an-Nasa'| dari Mu'adz: 


Sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangannya seraya berkata: 


“Wahai Mu'adh, demi Allah aku menyayangimu. Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah 
engkau meninggalkan setiap selesai shalat agar engkau ucapkan: 


“Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan ibadah yang 
baik kepada-Mu”. 


: JU as d aa i e gadi ol PUS Laga 
: JU È gol ody go fome Éo p VL kang ake al) ko al dgy SIS 
E ERSE 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Sinni, dari Anas, ia berkata: 


Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau mengusap keningnya dengan tangan kanan sambil 
mengucapkan: 


“Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, hilangkanlah 
dariku susah hati dan kesedihan”. 
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Telah diriwayatkan kepada kami dari Abu Umamah, ia berkata: 


“Setiap kali saya mendekati Rasulullah Saw setelah selesai shalat wajib dan sunnat, beliau 
mengucapkan: 


“Ya Allah, ampunilah dosaku dan kesalahanku semuanya. Ya Allah senangkanlah aku, cukupkanlah aku, 
berikanlah hidayah kepadaku untuk beramal shaleh dan berakhlaq, sesungguhnya tidak ada yang 
menunjukkan hidayah kepada kebaikannya dan tidak ada yang memalingkan kejelekannya kecuali 
Engkau”. 


a Of t gf eke OÍ S eT Y a oa Eh I3} OS ehang a | 
a aka Je 3 Ó gaa ÚS Sall Lg I) Okan 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika selesai shalat, 
saya tidak tahu apakah sebelum salam atau setelah salam, ia mengucapkan: 


“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keagungan, Maha Suci ia dari apa yang mereka sifati. Kesalamatan bagi 
para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam”. 


aa E A kangg 
Pa oya pail 13) Jai eng ade ali Lo NS 
"JUN asa AI ri IS gan gp Gyan gas JASA Kal 
Telah diriwayatkan kepada kami dari Anas, Rasulullah Saw mengucapkan ini ketika selesai shalat: 


“Ya Allah, jadikanlah kebaikan umurku di akhirnya. Kebaikan amalku penutupnya. Dan jadikanlah 
kebaikan hari-hariku ketika aku bertemu dengan-Mu”. 
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as al ay ESS ad ye Aa Laga 
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Diriwayatkan dari Abu Bakarah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan ini selesai shalat: 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran dan azab kubur”. 


2 JW AMI Anas or Uli ee Okan? dhuh Ad Waga 


LI de da Pale AG Iu AI aab TA SAE Ko BI" kang ake al la AI Iga, JB 
a F AE a da death S Ø 


"ABG IE dag ade MI ko 
Telah diriwayatkan kepada kami dengan sanad dha'if, dari Fadhalah bin “Ubaidillah, ia berkata: 


Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu berdoa, maka hendaklah ia memulainya dengan 
memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, kemudian berdoa dengan doa yang ia inginkan”. 


Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 


Jawaban: 


LS keng ake ali ho a Jg Dao sbail Gef ES : JE Lgs D aa bE ol os 
a SIL wall ah of: heee ai ey be ol ye agamane Bag Ba ES ka lag ga 
eng ade ali ge al Jang e Se NS Ang ya Pp Ong 
ata | D Ia a DS be oyl Jus 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 


“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir”. 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui”. 


Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya mengeraskan 
suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah Saw”. 
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Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika saya 
mendengarnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: 
Pu Da Gi SIN yaa dy SL La Hem Aas 1 laa 
Ngan adji Mb aki Jagad OT opal Sandy A ja Elton HI OS BPI tai a 


Sp dj OS) ISU Gb a Sa or AT AAS Sad Ida! Add Serabi a 
AI GX ea Bel aa akang ake Òl lan bl Nee de SM ya Bat a SAN 
Penanya: 
Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 
Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda khawatir 
jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara anda. 


Penanya: 
Dalilnya syekh? 
Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: “Mengangkat suara berzikir ketika setelah selesai 
shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai dengan itu”. 


Ayat Memerintahkan Zikir Sirr. 
Ada ayat yang memerintahkan agar berzikir sirr di dalam hati. Allah Swt berfirman: 
San SA Gya RA 0933 Kang Cerai Ika GE S3 
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 


dengan tidak mengeraskan suara”. (Os. al-A'raf (71: 205). 
Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikr fi al-Jahr bi adz-Dzikr: 
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II ake al NS e ji P Yg Dhan A NG) a Sa ag BIAN oa BY AS BI AI 
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AM ika Jij Abg (ade pi lte AI Igen DI OII a OGEN Il lge Ya) al 
Pertama: ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, seperti 
ayat dalam surat al-Isra': “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Qs. al-Isra' (17 ]: 110), ayat ini 
turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur'an secara jahr lalu didengar orang-orang musyrik, lalu 
mereka mencaci maki al-Qur'an dan Allah yang menurunkannya, maka Allah memerintahkan agar 
jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan tersebut, sebagaimana dilarang 
mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan”. (Os. al-An'am (6 1: 108). 


afa olal sel5 J Sil de aY lla ga oyla U A gi ANAS agan a a UN; 
dl OTA ei lla) ds ayi IL gig odie yae YI adji Of eSI OTa haas iial oia de SIL opl 


(OS Sal lasls 
Kedua: sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam Malik dan 
Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Our'an. Diperintahkan zikir sirr ketika ada 
bacaan al-Our'an untuk mengagungkan al-Our'an. Ini kuat hubungannya dengan ayat: “Dan apabila 
dibacakan Al Ouran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat”. (Os. al-A'raf (7 ]: 204). 


lof Wa Ad sae) akalé FE L JI 


A 
kao g Ib aaf aY eth gla bloh 
Ketiga: Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus kepada 
Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya was-was dan 
lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat pengaruhnya dalam menolak 
was-was. 


ag JE ga oad onè Lly keng lg ade ahi ke gb ol YI G 


Ayat lain yang memerintahkan zakir sirr: 
(AKAN LANA) it 255 S3) 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A'raf: 55). 


Jawaban: 

as mar ad anal ay Jika a d grill g U pof Y igea glg of ga Gg af ogai G gli of Leao 

a Sd kang Jig ade al) ala AI gan ca a) J uhl o oe oI paad WLT a elh idi 
(DAL Jl 939 gho a Naa AN) oia Lag «jablia eleal 3 Ogli 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui batas 


yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
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yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa dan 
bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A'raf | 71: 
55). Ini penafsiran seorang shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


dws JU I aty II DT UN yaa YI ad Jaa) apaa eng SI G Y sledi o LYU olill pa de GUI 
Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, karena 
lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut”. (Os. Maryam (19): 3). 
Keutamaan Zikir Jahr Bersama-sama Menurut al-Our'an dan Sunnah. 


Banyak ayat-ayat al-Our an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 


Firman Allah Swt: 
nst dés 183433 US AN Op Sel 


“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring”. 
(Os. Al Imran (3): 191). 


Firman Allah Swt: 


Z 


Uas Ga Graha SL AN el GANG Bak AN GANG 


“Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”. (Os. 
Al-Ahzab [33]: 35). 


Firman Allah Swt: 
(42) Selg ES baias (41) BESS i S ai cail Gii G 
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 


banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (Qs. Al-Ahzab [33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Jahr Beramai-ramai dan Keutamaannya. 
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Hadits Pertama: 


bp SAN Jal Sa a EM ah Op ung ag ake ai elo AI gan, JB JG as Ò Ag E 
Lo ragin leh gag mg huni JB WAS Slash Jl ngak giman JU b Jl gada Ngak ANI Ogak Lagi a 
JU ah La ala Y Osa JO gh Je sd Ja UU Un Din SJ agak Ji 
Ju Pa Las Ipda JB Lord LI AT Tekan U ihg bahe A aai SA, So JU agh S AaS idoi 
Lagi A glid JG flai ei S AS Jai JE laf L oy L àla Y ogi dg, Jag iJi JG ad gla 
Oai JU 8 Lagi, Jaa Jaka JB I oe ogai JG F Oggy pad JB AE Led eela Lb b aiia Lo ole Ai NS 
G of Sib i: Jai JU ate u aaf pho h aaf lS lash d odai JE flai S AS Ji JE ash LA Y 


mel A ii Y LABA a JG alh slo UI Angin yaa ODP aged ANAN ya Ula Jai JB db wa 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki para 
malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu menemukan 
sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah kamu datang kepada apa 
yang kamu cari”. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha Mengetahui daripada mereka: “Apa yang 
dikatakan hamba-hamba-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir 
mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, memuliakan-Mu”. Allah bertanya: “Apakah mereka pernah 
melihat Aku?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau”. Allah berkata: 
“Bagaimana jika mereka melihat Aku?”. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah 
ibadah mereka lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak”. Allah 
berkata: “Apa yang mereka mohon kepada-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu”. 
Allah berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak 
pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?”. Malaikat menjawab: “Andai 
mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk mendapatkannya, lebih 
berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya”. Allah berkata: “Apa yang mereka mohonkan 
supaya dijauhkan?”. Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan dari neraka”. Allah berkata: 
“Apakah mereka pernah melihat neraka?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka tidak pernah 
melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pernah melihatnya?”. Malaikat menjawab: 
“Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan lebih takut”. Allah berkata: “Aku persaksikan 
kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni orang-orang yang berzikir itu”. Ada satu malaikat berkata: 
“Ada satu diantara mereka yang bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu 
keperluan saja”. Allah berkata: “Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman 
duduknya”. (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 
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aig JË LW oe Ll a O ll ef e J elg a aken all Lake a JW SA geg pbr E 
WSs A S g las Ib SI dis JG fahi ly caly G at oby o b I g S e Je 
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Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti di majlis-majlis zikir di 
atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga”. Para shahabat bertanya: “Di manakah taman-taman 
surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir. Maka pergilah, bertenanglah dalam zikir 
kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat Allah. Siapa yang ingin mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. 
sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan 


Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim dalam al-Mustadrak). 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


ob s 4 9 ska YI Pe Ss NE 


Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Hadits Ketiga: 
GA Lag AI Jung WIB gadi KA oly Ea lD palang Ta ade ÒI a dg Jaa ga) al UP 
SI al : JU fadl 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka nikmatilah”, 
para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: 


Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at-Tirmidzi). 


Hadits Keempat: 

Y Kaaf L AT JG A a da an Lu dn Jl a a IE SAE Ar Gi E 
a ad oa g oÍ OS ag a ba JS Ya A 
Sbb La JUS ulel ya Mil a hao À a le 
YI hadaf L AT JB SIS VJ Kadife T JL a Lal ag PAYU Ulan UU ag ANI SI budo Ial 


WI L Aka ai ol gel jape Ul a) a daga) pakan | BL UI JB 3 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang membuat kamu 
duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah”. Ia bertanya: “Demi Allah, apakah 
kamu duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi Allah, hanya itu yang membuat kami 
duduk”. Mu'awiyah berkata: “Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak 
seorang pun yang kedudukannya seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit 
daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: 
“Kami duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia 
berikan kepada kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”. Mereka 
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menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya aku 
meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kamu kepada para 
malaikat”. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at- 
Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 
Ia egi La go uol aslam el g ade Al o Al Jy aa da Sa ga SS 
Sa ake dys aa eh gp Ogi Sa Ja ur gadhe ahi elo AI Jg Sa Sa 2 
Led SSi of 
aladi j= o aai ST UB a opas yle ap aali Elo oy jk ialo gi Lb llo oy ig bil A g 
AS 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun kepada 
kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


olb 4 9 Te Su lia 
Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 


TP? GEN D ANI Baki 
Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 


Hadits Keenam: 

Y": AII pa Jyh kao a ga da dg OS 1 JB a a 
YA Nai NGANG VI Yy Ja Y a sd JS da gag h dg AU A A a Ya 
"OST AS ga a 4) umek A Y, Y ohl shill ada prall alg andl al obf Y Ya A Y, 


kanan ola) . 


Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia mengucapkan 
dengan suara yang tinggi: 


Š YY AL YL a Yy da Y gA ed JS de gag h ag U A A a Yaa 
IlI oS aa cpl A ak AN NGAJUN oahl ball ag haill ada aell al obl Y ani Yg HI VI Y 
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Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 
AND PN “5 An Ih > -eg adle Ò o- a Jats JÚ SE GA Il 3 


Pn aa Ol Ha jai SA ata 

«Bap Bah asi ola GG ii ES Gn SA Ola Gha a SS 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: “Aku menurut a. 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia berzikir sendirian, maka 
Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok orang banyak, maka aku 
menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. Jika ia mendekat satu jengkal 
kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia mendekat satu hasta, maka Aku mendekat 
satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 
JB JB a eker Na dé MEA Ga SAN ai éa SL Su ai oi 
KET, ISI SU Ia ISI ai ES pés čp! 
Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak zaman 


Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku 
mendengarnya (zikir dengan suara jahr)”. (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 


ae oyod Dl aa S5 K eale dyg ial ag AN a Ya a ag ya La 
Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi mereka, 
mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan Allah kepada 
para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha'if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 

Y WL ogy Y A OS laial ag oye l i JG alas g ade Ò a Ja oe W oy E 

Dln Sle lp B eSI ga Iga Ol slonl oe ale alal YI agag 
Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul berzikir 
mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari langit yang 
memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan kebaikan”. 
Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 
Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang hadits ini: 
Ya SU) REY cona e 


Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 


84 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club | Website: www.tafaqquhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Hadits Kesebelas: 
A JI aill o u agd da SI 0 Ju aja ale an) Jas dl daa oe ae Dl ap) pad 
£ 2 yag bad E na Ot 


Aga Lag WA ya Jl wali Ka OÍ II ea A a SIT Yg mai Ale Lado Ud oi 
Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang banyak 
setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. Aku berzikir 
bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku sukai daripada dunia 
dan seisinya”. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash-Shaghir dengan tanda: Hadits 
Hasan). 


Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 


Jawaban: 
asha Oa ya gi dala! „Lall ala L 


Sesuatu yang diletakkan orang yang shalat di hadapannya untuk mencegah orang lewat di depannya. 


Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 
Jawaban: 


Fungsi Sutrah agar orang lain tidak melewati orang yang sedang shalat, karena Rasulullah Saw bersabda: 


ai Sa KO ea D R Sah HA ON NG de eig ci Sdi ls 

“Kalaulah orang yang melewati orang yang sedang shalat itu mengetahui hukuman baginya, maka 
berdiri 40 tahun lebih baginya daripada melewati orang yang sedang shalat”. (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Ancaman bagi orang yang melewati orang yang sedang shalat sangat keras, oleh sebab itu 
dianjurkan menahan orang yang akan melewati tersebut dengan cara meluruskan tangan untuk 
menyelamatkannya dari murka Allah Swt: 

okt sa GG. abai f op asii siin se of i s e pÓ ea aig seh Ay eit do y 
“Apabila salah seorang kamu melaksanakan shalat menghadap sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
orang lain (agar tidak melewatinya), jika ada seseorang yang akan melewatinya di depannya, maka 


hendaklah ia menolaknya, jika orang itu melawan, maka hendaklah ia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia adalah setan”. (HR. Al-Bukhari). 
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Oleh sebab itu dianjurkan shalat menghadap Sutrah. Rasulullah Saw bersabda: 
Masi aja calik e Í slo Op cut o A Ii g Yy ceia Dija cj Jl hadi SA ee BI 


“Apabila salah seorang kamu shalat, maka hendaklah ia shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekat ke sutrah, janganlah ia membiarkan seseorang lewat di hadapannya, jika seseorang datang 
melewatinya, maka hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya itu adalah setan”. (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'| dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri). 


Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 
Jawaban: 
all eala Gall 3 byi Sanja Dali DM de oya eji Wd) ca) Se AYI OY tebal GU Lha anda 


adle AN ke Ad ON, a AN å> lo SNS alo c hall avi U PE éy! ON, coga dY tal ILS aa das la 


GN ola) a dada Uma ed a 3 ke kang 
Tidak wajib berdasarkan kesepakatan ahli Fiqh, karena perintah memakai sutrah itu bersifat anjuran, 
karena tidak menggunakan sutrah tidak menyebabkan shalat menjadi batal, bukan pula syarat sahnya 
shalat, karena kalangan Salaf tidak melazimkan diri memakai sutrah, andai wajib pastilah mereka 
melazimkannya, karena dosa bagi orang yang lewat di depan orang shalat, seandainya wajib pastilah 
orang yang shalat itu ikut berdosa, juga karena hadits menyebut: Rasulullah Saw pernah shalat di tanah 
lapang, tidak ada apa-apa di depannya. (HR. al-Bukhari)”. 


Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 
Jawaban: 
Riwayat Pertama: 


Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Abbas: 
Js é d hs EL eka — a o = i Jag 
“Rasulullah Saw shalat bersama orang banyak di Mina ke (arah) tanpa ada dinding”. (HR. Al-Bukhari). 


Hadits ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asqalani: 


Abe 2 do dah as 


89 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/118. 
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Kalimat: “Ke (arah) tanpa dinding” artinya: ke (arah) tanpa ada Sutrah”. Demikian menurut Imam 
A 


Syafi'i 


Riwayat Kedua: 
ajeni Sob add KN a keng dala AI elo ella 


“Rasulullah Saw melaksanakan shalat wajib, tidak ada sesuatu yang menutupinya (tanpa Sutrah)”. (HR 
al-Bazzar). 


Riwayat Ketiga: 


KE IG < da an Le SL R gas ES Ia DE Ui eh Oto : JÓ e ES 


- Kí 


IG e ah 33 S LE ii SU I oG Eya : MN 

y: 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Saya datang bersama seorang anak/sahaya dari Bani Hasyim menunggang 
keledai, kami melewati bagian depan Rasulullah Saw, ketika itu beliau sedang shalat, kami turun, kami 


tinggalkan keledai memakan tanaman tanah. Kami ikut shalat bersama Rasulullah Saw. Seseorang 
bertanya: “Adakah tongkat di hadapan Rasulullah?”. Ia menjawab: “Tidak ada”. (HR. Abu Ya'la). 


Komentar al-Hafizh al-Haitsami: 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, para periwayatnya adalah para periwayat shahih 7". 


Pertanyaan 56: Apakah boleh membaca ayat ketika ruku” dan sujud? 
Jawaban: 


Tidak boleh berdasarkan hadits: 


Gii JUS gas Su DANG EEN kang ake all ker AU Jag AS JÉ E jl E 


NN 
N 


o o 
- . 


aE 
$ 
a| 


ANN 


r 


b N 
N 
AN 


Sp Eas čl a h Ha lala BA gi S a SEN AA Ea Gl 3) 
MSI Aang OT Ia ENI a igt LB LAN Ep hg BEA As s iai t a 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah Saw menyingkap tirai ketika banyak orang berbaris di belakang 


t 


Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian selain mimpi yang benar yang dilihat seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 


7 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari: 1/125. 
7 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, 2/78 
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Ketahuilah sesunggguhnya aku dilarang membaca al-Qur'an ketika ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka 
agungkanlah Allah di dalamnya, adapun sujud maka berusahalah dalam berdua agar layak dikabulkan 
bagi kamu”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 
Jawaban: 


Boleh, bahkan diperintahkan, berdasarkan hadits: 


Pi 


«GEIN lasi iala gh A Sr Si JG -plag ale Al kae al) ih al te 
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Seorang hamba We dekat dengan 
Tuhannya ketika ia sujud, perbanyaklah doa”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 58: Apakah boleh membaca doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 

Jawaban: 

Lala Yi aS igin. A Pl a Lais GB UAN Dan sn SÄI: pii ink ENG 
AI bya A, Ge Sa a Si SU Upu 3 SUN 


Doa itu lima macam: Doa yang disyariatkan, itulah yang wajib dan dianjurkan. Doa yang mubah (boleh), 
tidak dianjurkan dan tidak membatalkan shalat. Doa yang makruh, makruh dibaca tetapi tidak 
membatalkan shalat, seperti menoleh saat shalat, juga seperti bertasyahhud saat berdiri atau membaca 
ayat saat duduk. Doa yang haram, membatalkan shalat, karena ucapan biasa”. 


Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 
Jawaban: 


Imam an-Nawawi berkata: 


Dal jaw, AIA L Lamel UK iba Bala pé baso En ol yg Ng 


7? Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah: 2/215. 
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“Tidak boleh membuat-buat doa yang tidak ma'tsur (bukan dari al-Qur'an dan Sunnah), kemudian 


diucapkan dalam bahasa asing (bukan Arab), tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, shalat 


menjadi batal disebabkan perbuatan tersebut””. 


Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 


Jawaban: 


ak kaa ana 35. JAN ga aa a ke a gg ENG 


- A 
9 2 orz 


AS | eos E LA IG y» JG AE kag AL Bea SAE 65 al Gyan 5 GILA 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam hingga bengkak kedua kakinya. 
Aisyah berkata: “Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang”. Rasulullah Saw menjawab: “Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi 
hamba yang bersyukur”. (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaca nabi? 
Jawaban: 
a Ke E Y AI Fb GA s -elvy ale ai ho- al Ja aa ERS JU Fa U |; 


7 
Ag Sih oh SA $> Jen > asasi 3 daa da JA SF — JG — 5545 33 Si IE 26 ANG Is 


Z 
(5 


. 
O:N 


- 2 


b aa 


ON 


-2 


bai de JU a Ke Sd FAME Ah Iban FK bsd 


Dari “Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: “Saya shalat malam bersama Rasulullah Saw pada suatu malam, 
beliau berdiri, lalu membaca surat al-Bagarah, tidak melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti 
dan berdoa, tidak melewati ayat azab melainkan berhenti dan memohon perlindungan, kemudian beliau 
ruku’ seperti tegaknya, dalam ruku'nya ia membaca: “Maha Suci Pemilik Kekuasaan, Keagungan, 
Kebesaran dan Kemuliaan”. Kemudian beliau sujud seperti tegaknya. Kemudian beliau mengucapkan 
doa dalam sujudnya seperti itu. Kemudian beliau berdiri dan membaca surat Al "Imran, kemudian 
membaca surat demi surat”. (HR. Abu Daud, an-Nasa'l, Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 


Jawaban: 


73 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 16/212. 
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Pendapat Imam an-Nawawi: 


AN L lf Waaa oly gall SG a Sei a SY dd a Pl Ol gee 3 ath 
ta Y i asht ed gis YO alb lgl iala a a odt la l Lla haf ed Lh o 
GB Abah yh Yal de gals dadl Sa Sala ai a g og al Ja Yy jl iela ao g oS 
"keng ade Àl do aal Dh ase AI by Ll oa Oli iud heie pemali Bis olol a a a 
Sa Da ya deel di SA gl eng ade Àl an Gal Jis Ain Al by SU gd Ang a La y ay G oslo 
g ALJ G aelh caig kenang Sa alay " kur cg kakung olu £ alo kakas eli ab lan Ol oi SAI ON JI 
BS early ai AL (ge) iang agne lg IL ya Gela he ol ily oe eeg ade Al do AN Jaan 


(Ke Delapan) telah disebutkan sebelumnya bahwa shalat-shalat sunnat tidak disyariatkan dilaksanakan 
berjamaah, kecuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha, gerhana matahari dan bulan, shalat Istisqa' (minta 
hujan), demikian juga Tarawih dan Witir setelahnya. Jika kami katakan menurut pendapat al-Ashahh, 
sesungguhnya berjamaah afdhal dalam semua itu, adapun shalat-shalat sunnat yang lain seperti shalat 
sunnat Rawatib bersama Fardhu, shalat Dhuha, shalat sunnat mutlaq, tidak disyariatkan berjamaah, 
artinya tidak dianjurkan, akan tetapi jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, tidak 
dikatakan makruh. Imam Syafi'l menyebutkan secara teks dalam Mukhtashar al-Buwaithi dan ar-Rabi' 
bahwa boleh dilaksanakan berjamaah, dalil bolehnya adalah banyak hadits dalam kitab Shahih, 
diantaranya adalah hadits “Itban bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw datang ke rumahnya setelah 
panas terik, bersama Rasulullah Saw ada Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: “Di manakah engkau suka 
aku laksanakan shalat di dalam rumahmu?”. Maka saya tunjuk tempat yang saya sukai agar Rasulullah 
Saw shalat di tempat itu. Rasulullah Saw berdiri, kemudian kami menyusun shaf di belakang beliau, 
kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam, kami pun ikut mengucapkan salam ketika beliau 
mengucapkan salam. (HR. al-Bukhari dan Muslim). Shalat sunnat berjamaah bersama Rasulullah Saw 
juga berdasarkan hadits-hadits shahih dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud dan 
Hudzaifah. Semua hadits mereka ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, kecuali hadits Hudzaifah 
hanya ada dalam Shahih Muslim saja. Wallahu a'lam”. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 
: DEH a o eI io 


A 2o r 


sa o -,. s ell n” A . Pa pr Si A PA ag o0 2 : AE È onig 27 A 1 3 sois A z 
EAJ 9 EA AS KS BELI 3 a ig Ola ala slaras NG a NS AN apal A) bad ba PA 


PN 


7 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 4/55. 
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T 


IS Pi A o NN an JAN ea APN BUANA YG: 


œ 
s3, 
| ås .. 


Z 


. 56 GUS ALA das 1445 


Shalat sunnat terbagi kepada dua: 


Pertama: shalat sunnat yang disunnatkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat Kusuf 
(Gerhana Matahari), shalat Istisga” (minta hujan) dan shalat malam Ramadhan. Shalat-shalat sunnat ini 
dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 


Kedua: shalat sunnat yang tidak dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat 
Oiyamullail, shalat sunnat Rawatib, shalat Dhuha, shalat sunnat Tahyatulmasjid dan shalat-shalat sunnat 
lainnya. Shalat-shalat sunnat jenis ini jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, jika 
dilaksanakan sekali-sekali”. 


Pertanyaan 63: Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jum'at? 

Jawaban: 

pay Ie A JA) 3 BALAI (jaji AN) A aiii g 233 3 AS pe c bi 5 OS —ekug ade Al Lo- w SI SEG E 
ENG NG A Lal Po ak 23 08 Se a ho- 3 3 AN ye 

Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at (surat) Alif 


Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ata “Ala al-Insan Hinun min ad-Dahr (Surat al-Insan). Rasulullah Saw 
pada shalat Jum'at membaca surat al-Jumu'ah dan surat al-Munafiqun. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaca terus menerus? 

Jawaban: 

Sr Ja a SS palang Ty ade AL aka? sg a yS 
H5 ey OLY! 

Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at Alif 


Lam Tanzil as-Sajdah dan surat al-Insan, melakukannya terus menerus. (HR. ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir). 


Pendapat Ibnu Baz: 
= Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/381. 
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P gla DJ (AN gga) beli le glue Heal ND aa eng ake adil ka NS aj 
Rasulullah Saw melaksanakannya secara terus menerus, artinya: terus menerus membaca dua surat 
tersebut, maka sunnah melaksanakannya secara terus menerus”. 


Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 


Jawaban: 


L lis de ig SNI a OS pg ab) Ia S sy Ja BNI 3 daa IU BNI gaman jie SAI Saes 
JA iS = pS ah la pS da ll abg ak JS g S kal aal eng ake a) o Jen ên 
Ab DESAIN aa da l 3 D dan II ogha iaa gf dudo oa keng ake ANI ep dis Aula 
. Shy aala pi olg WS Baal ga Iia 
Sujud Tilawah sama seperti sujud shalat, apabila seseorang sujud dalam shalat, maka ketika sujud itu ia 
bertakbir, ketika bangun juga bertakbir, dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah Saw bahwa ketika 


beliau shalat bertakbir saat akan sujud dan bangun dari sujud, demikian diriwayatkan oleh para 
shahabat dari hadits Abu Hurairah dan lainnya. 


Adapun sujud Tilawah di luar shalat, tidak ada riwayat melainkan hanya takbir pada awalnya saja, 
demikian yang diketahui umum sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan al-Hakim”. 


Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 


Jawaban: 


á 


Z, 0. 2 0. sa a S 2 4 a sa á 4 3 - gé o Ta -o 3 4 p 9 o y$ Zo Buda 
O S ias egil dea : Jai a Su o l Jaa arsi: SW Waa AU Cap) egal |a Al 3 
ai ilg À E g Ea ég gh saki sag 

Dari Ummu Habibah Ummul Mu'minin, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 


“Siapa yang shalat 12 rakaat sehari semalam, dibangunkan untuknya satu tempat di surga”. (HR. 
Muslim). 


Penjelasan 12 rakaat tersebut terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi: 


7 Majmu' Fatawa Ibn Baz: 12/323. 
” Majmu’ Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/221. 
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AN io a á e pal 1i ASI « Pa ih KA Kan ag hli g A, Za 


4 rakaat sebelum Zhuhur. 2 rakaat setelah Zuhur. 2 rakaat setelah Maghrib. 2 rakaat setelah Isya'. Dan 2 
rakaat sebelum Shubuh. Menurut riwayat Ibnu Umar: 2 rakaat sebelum Zhuhur. 


Sedangkan 2 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Maghrib dan 2 rakaat sebelum Isya' masuk dalam 
hadits: 


Z z Pd 


Sad II 3 JL USG MB - o IBI IE Ep 0 Hadang ale AA Ler dj sg JG SE IAI IKA 3 Pal aa 32 
Ka 
Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Antara adzan dan iqamah 


ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat, bagi siapa yang 
mau melaksanakannya”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 
Jawaban: 
Siau DAR JINÊ ba seb Je dag ala Io AK) 


Dari Aisyah, Rasulullah Saw tidak pernah sangat kuat melaksanakan shalat sunnat melebihi dua rakaat 
Fajar (Oabliyah Shubuh)”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


GG a AS GG 
“Dua rakaat Fajar (Oabliyah Shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya”. (HR. Muslim). 


Mega, b59 ae 15) PEE -elg ale AI ho- aa 9 OS IE Kise 35 
Dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah Saw melaksanakan dua rakaat Fajr apabila telah mendengar adzan, 
beliau melaksanakannya ringan (pendek)”. (HR. Muslim). 


Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 
Jawaban: 
Oku gia DAS) ag e DAN gama) ha A pil ake 
e Olas e LS ins bg. awai] pak JI Saba) jawil pali ya kadga c 
PAN sa) BSI aa ga a 
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Shalat Fajar adalah shalat Shubuh, tidak ada perbedaan antara keduanya. 
Dua rakaat yang diwajibkan, dimulai dari terbit fajar shadiq hingga terbit matahari. 


Shalat Shubuh memiliki sunnat Qabliyyah dua rakaat, disebut Sunnat Fajar atau Sunnat Shubuh atau 
dua rakaat Fajar”. 


Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Qabliyah Shubuh, apakah bisa diqadha'? 


Jawaban: 


OÑ e aill Ao das haa e ad) Sa ND a Yg a di de a l Y Padi dp A a dn shad 


Jal JA gf elébe aa Jl a pel D Gg tama Y a a gahi 
Qadha' sunnat Fajar (Qabliyah Shubuh) setelah shalat Shubuh hukumnya boleh menurut pendapat yang 
kuat (rajih). Tidak bertentangan dengan hadits larangan melaksanakan shalat setelah shalat Shubuh, 
karena yang dilarang adalah shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika qadha', sunnat fajar 
tersebut ditunda pelaksanaannya hingga waktu Dhuha, tidak khawatir terlupa, atau sibuk, maka itu lebih 
baik”. 


Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Oabliyah Maghrib? 


Jawaban: 


A 


a a SU 3 . « yii s Xt A33 lo » JG ehs ade Òl ho - Zl cé - byar AN Ate TS 


Dari Abdullah al-Muzani, dari Rasulullah Saw: “Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Shalatlah kamu 
sebelum Maghrib. Shalatlah kamu sebelum Maghrib, bagi siapa yang mau”. (HR. Al-Bukhari). 


. {66 f; Gab a o Gia glag ae IN Jo LAN Ge ai ngk Ii je Ji BE MEN 
Dari Ibnu Abbas: “Kami melaksanakan shalat dua rakaat setelah tenggelam matahari, Rasulullah Saw 
melihat kami, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang kami”. (HR. Muslim). 


2 Fatawa al-Islam Su'al wa Jawab: 1/6126. 
7 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin: 14/242. 
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Z 


ês) EA E Sea DjA — Lag ale AN a ea AAS Cp [yah A80 OSIS S c Os OS Jk Hu JA g“! 0 
sa LANG JIN Gi pE ai 1; « Pa J3 SAS buat DS 133 — kung aki ANI de - 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ketika mu'adzin telah mengumandangkan azan, para shahabat shalat 


menghadap tiang hingga Rasulullah Saw keluar (rumah), para shahabat sedang melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan igamah. (HR. Al-Bukhari). 


3 


kas JU PAI D0 J3 KS 3 S3 Hi Ida Is Ni EA SAN pe 5 Al IG tadi Al are a 


JAN GG SY MAK SIB — lag Ale aki AS dg San éy 


Martsad bin Abdullah al-Yazani berkata: “Saya datang menemui “Uqbah bin “Amir al-Juhani, saya katakan 
kepadanya: “Apakah tidak aneh bagaimu melihat Abu Tamim shalat dua rakaat sebelum Maghrib?”. 
‘Uqbah menjawab: “Kami melaksanakannya pada masa Rasulullah”. Saya bertanya: “Apa yang 
membuatmu tidak melaksanakannya sekarang?”. la menjawab: “Kesibukan”. (HR. Al-Bukhari). 


Pertanyaan 71: 


Waktu hanya cukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Oabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Oabliyah? 


Jawaban: 


dal aig LYI a Jet Ai ALI Retail mami Jono jl LS Kel e ANG ANI uas Ol Ula Jaa gan 
APP kawa dap MAJI VI 30 YG HL ena BP kung tele AI laa ai Ja Amal LE 2 

An AS SS oi Rapat Alia gia La dong IL Cg ya pas Le gaa da Sa Ya D, 
US Lg Daan SI Bhaag AI she 

AI IS op) A 

Dalam kasus seperti ini disyariatkan agar melaksanakan shalat sunnat Rawatib (Oabliyah), sudah 
tercakup di dalamnya shalat Tahyatalmasjid. Sama halnya jika seseorang masuk ke dalam masjid, ia 
dapati shalat wajib sedang dilaksanakan, maka ia langsung ikut menyertai shalat wajib bersama imam, 


tidak perlu lagi shalat Tahyatalmasjid, berdasarkan hadits: “Apabila shalat wajib dilaksanakan, maka 
tidak ada shalat lain kecuali shalat wajib”. Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya. 


Karena tujuannya adalah agar seorang muslim tidak duduk di dalam masjid hingga ia melaksanakan 
shalat yang mungkin untuk ia laksanakan. Apabila ia mendapati shalat yang dapat menempati shalat 
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Tahyatalmasjid, maka itu sudah mencukupi, seperti shalat Wajib, shalat Rawatib, Shalat Kusuf (Gerhana 
Matahari), atau sejenisnya. (Dikutip dari Acara Nur “Ala ad-Darb/)”*. 


Pertanyaan 72: Berapakah jarak musafir boleh shalat Jama'/Oashar? 
Jawaban: 
RL E ahs g g> paisg lia dal D meng sk ug Mi 5 BO. OA: A8 amg ey (SBI) IL Ai 
lagta bjlpdla SUL AJS ciala ielas 
Diukur dengan ukuran sekarang lebih kurang 89km, detailnya: 88.708m. Tetap shalat Qashar meskipun 


dapat ditempuh dalam satu jam perjalanan, seperti musafir menggunakan pesawat, mobil dan 
sejenisnya". 


Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Oashar/Jama'? 
Jawaban: 
Mazhab Hanafi: 
aa) GAM SG Gp Ob Sasa lag pis LA Al RABI G3 ISL aill ade ttg < Lain BL gas A Ju 
ra W o Ji esai Ola EN 


Tetap boleh shalat Oashar hingga menjadi mukim, tidak boleh gashar shalat jika berniat mukim di suatu 
negeri selama 15 hari lebih. Jika berniat mukim selama itu, maka mesti shalat normal. Jika berniat 
kurang daripada itu, maka shalat gashar. 


Mazhab Malik dan Mazhab Syafi'i: 
CAN Sr bayi padi ch Ji ON taha lepas phi iayf al, Bn Sa lidiy SIU JU 


CAN 3 pek ai de jg pik; 


° Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: 11/204. 
ih Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/477. 
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Jika orang yang musafir itu berniat menetap empat hari, maka ia shalat secara normal, karena Allah 
membolehkan shalat Oashar dengan syarat perjalanan. Orang yang mukim dan berniat mukim tidak 
dianggap melakukan perjalanan 


pes NS os cei Sa LAIN Bala a Mo cri DSI SAN LSI 83 
Uaa edho gl gy ciay bo JY g OT alili ue a a dn gaga andhig ASIU ds 
A ji ja 
Mazhab Maliki mengukur kadar mukim tersebut dengan 20 shalat. Jika kurang dari itu, boleh shalat 
Qashar. 


Mazhab Maliki dan Syafi'l tidak menghitung hari masuk dan hari keluar, menurut pendapat shahih 
dalam Mazhab Syafi'l, karena yang pertama adalah hari meletakkan barang-barang dan yang kedua 
adalah hari keberangkatan, kedua hari tersebut hari kesibukan dalam perjalanan. 


Mazhab Hanbali: 
A ag a SS a Ja 


Jika orang yang musafir itu berniat mukim lebih dari empat hari atau lebih dari 20 shalat, maka ia shalat 
secara normal. 


Perjalanan Tidak Pasti: 


Le pail a jlo aged Laga pi a ep al dg JE byabya imlo sha bu OS op 
Jall ag pi ag is WE mail ad had ga US ANI ga d La BAM JUS Laga cab LA, ASIN 
Dali pak iya Lap pai aa a dg ea lo SY tes 

Jika menunggu urusan yang tidak pasti kapan selesai, ditunggu di setiap waktu, atau berharap selesai, 
atau jihad memerangi musuh, atau melakukan perjalanan hari demi hari tanpa diketahui berakhirnya, 
boleh shalat Oashar menurut Mazhab Maliki dan Hanbali, meskipun berlangsung lama, selama tidak 
berniat mukim, sebagaimana ditetapkan mazhab Hanafi. Menurut Mazhab Syafi'i: orang tersebut boleh 


shalat Qashar selama 18 hari, tidak termasuk hari masuk dan hari keluar, karena Rasulullah Saw berada 
di Mekah pada peristiwa Fathu Makkah karena peperangan Hawazin beliau tetap shalat Qashar”. 


Pertanyaan 74: Bagaimanakah cara shalat khusyu ? 


Jawaban: 


82 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu: 2/481-483. 
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Inti dari shalat adalah zikir mengingat Allah Swt, sebagaimana firman Allah Swt. 
SPN MA eli 
“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku”. (Qs. Thaha (20): 14). 


Oleh sebab itu Allah Swt mengecam orang yang shalat tetapi tidak mengingat Allah: 
(D) ÓA SI es E Ep (4) Ta Ai “33 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya”. (Os. al-Ma'un (107): 4-5). 


Zikir mengingat Allah Swt dalam shalat tidak dibangun sejak Takbiratul-Ihram, akan tetapi jauh 
sebelum itu. Rasulullah Saw sudah mengajarkan kekhusyu'an hati sejak berwudhu'. Dalam 
hadits disebutkan: 


A 
o 1 $9 
e 2° 


. 5 o aan b, 9z 9 TOT A MA WA 3-0. |. 1 Tit KA Z o syf Wa a NGO Na Lane 27 
Sa PS eh i Nas E Aga je po aala aan Ce Glas Sai GAN araka LS E 


Z 
20 $ 
A) 


jas 
T BNN | Z g, : a D a DIA o7, Da Mp 2y P “3 P3a 
al, Jins IP SI Oa HA ÈS kalj iya Mas ESA Ah patah IP MSG Ca BELA Si aii (jeni Njo ai 


o o 14 r r 
llez o j Ti BAU mn Ike o qE o{ o atas R 9 2 LA b, of o o aaf z, MEA 


“Siapa yang berwudhu', ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, maka keluar 
dosanya dari mulut dan hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya maka keluar dosanya dari 
wajahnya hingga keluar dari kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya maka 
keluar dosanya dari kedua tangannya. Apabila ia mengusap kepalanya maka keluar dosanya 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya maka 
keluar dosanya dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku kakinya. Shalatnya dan 
langkahnya ke masjid dihitung sebagai amal tambahan”. (HR. Ibnu Majah). 


Wudhu' bukan sekedar kebersihan fisik, tapi juga telah mengajak hati untuk khusyu' kepada 
Allah Swt dan meninggalkan semua keduniawian yang dapat melalaikan hati dari Allah Swt, 
meskipun hal kecil, oleh sebab itu Rasulullah Saw melarang menjalinkan jari-jemari dan 
membunyikannya setelah berwudhu' menjelang shalat: 


12 £ Sg 


NG Jamin JJ) NG AF Sah GAS Sasi Goss I» JG -elg ade Al eko AN Iri of it o KE 
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Dari Ka'ab bin “Ujrah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang kamu 
berwudhu’, ia berwudhu’ dengan baik, kemudian ia pergi ke masjid, maka janganlah ia 
menjalinkan jari jemarinya, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat”. (HR. at-Tirmidzi). 


Menunggu dan menantikan kehadiran shalat dengan persiapan hati untuk 
memasukinya. Rasulullah Saw bersabda: 


31 Yi 


Gi IE AA a sg cél y i žu d 333 SÍ » ÍÓ -plag ale Š o- i Ga Wa 


< b) 4 NA) Aki Wal asa akeni II UN 3g ya dé sye AA Had JÚ al) Ja 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: “Maukah kamu aku tunjukkan perbuatan yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat derajat?”. Para shahabat menjawab: “Ya 
wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw bersabda: “Menyempurnakan wudhu” pada saat tidak 
menyenangkan, memperbanyak langkah kaki ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah 
ikatan (dalam kebaikan)”. (HR. Muslim). 


Menjawab seruan azan. Rasulullah Saw bersabda: 


A 


Yr ag jG $ Sa Sa SH JU Ae b Saji JG NS a a a da IE 
BIN de e AGE A dys aE i igih GG adi da aE HA JARI Ma IG Yi 


ta kn di Ka bis JB Lal 
SN Ass ali sa AN UV IE An S a a G 
Rasulullah Saw bersabda: 


“Apabila mu'adzin mengucapkan: [sí ~i asi ~M ] (Allah Maha Besar). 


o á 


Salah seorang kamu menjawab dengan: [sí ali ag AU | (Allah Maha Besar). 


y SI Akil 


Kemudian mu'adzin mengucapkan: | W an Y 8 | (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 


a 


Allah). Ia menjawab dengan: wi Ya SY Si Ag (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah). 


ua 


Mu'adzin mengucapkan: [a] de 158 SI A31 (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 


Z 


Allah). la menjawab dengan: | aj) Ja K ó 


Í jif 


4451 | (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 


utusan Allah). 


Mu'adzin mengucapkan: (Wa) Je #5 | (Marilah melaksanakan shalat). 
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la menjawab dengan: [L Si 3 Ys Js& VJ (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengucapkan: [c IE #1 (Marilah menuju kemenangan). 

la menjawab dengan: [L Yi 645 Y4 J3 Y ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 
Mu'adzin mengucapkan: (251 abi 284 11 ] (Allah Maha Besar). 

la menjawab dengan: ($1 ai «$1 41 ] (Allah Maha Besar). 

Mu'adzin mengucapkan: rali Si a) Y | (tiada tuhan selain Allah). 


la menjawab: : (ali Si a) YJ (tiada tuhan selain Allah), dari hatinya, maka ia masuk surga”. 


(HR. Muslim). 
Menjawab ucapan mu'adzin dari hati membimbing hati ke dalam kekhusyu'an shalat. 


Menutup dengan doa wasilah. Rasulullah Saw bersabda: 


IAI aah Ob Jb La 


r, 


39 NU. ag K A Ea z D & 

Sui Sa i igel oi Dj 
P „Í Z - Di D 5 GT ANG AT 2 P g À ~ 
SIS sili it Ga iala ililia all AE | 


SG an 
Siapa yang ketika mendengar seruan azan mengucapkan: 


“Ya Allah Rabb Pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang didirikan, berikanlah kepada nabi 
Muhammad Saw al-Wasilah dan keutamaan, bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan”. 


Maka layaklah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat”. (HR. al-Bukhari. 


Memahami makna lafaz yang dibaca dalam shalat. Pemahaman tersebut mendatangkan 
kekhusyu'an di dalam hati. Ketika seorang muslim yang sedang shalat membaca: 
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“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 
alam”. Ia fahami maknanya, maka akan mendatangkan kekhusyu'an yang mendalam, bahkan 
dapat meneteskan air mata karena penyerahan diri yang seutuhnya kepada Allah Swt. 


Merasakan dialog dengan Allah Swt. Ketika sedang membaca al-Fatihah, seorang hamba 
sedang berdialog dengan Tuhannya. Dalam sebuah hadits Qudsi disebutkan: 


JE AWI JG (bada Laj dn da Ji 138 Jl u aala Aka GE Kh ai AN Las Si ANI GG 


1 


A Ja = GAE ga JG UI 233 NU) JG Isl; SIS A 2 Jw AJI JG (e AN) JG Isi; SAS JA 


ON 
Te 


D 


bal badi JG ” JG a AN ek 33 IIS ÍÓ .( éé jé A JB A p33 
<Ja SAI NIK JB IN 4 ale nyah é ai SAK Gadi be a AA 
Allah berfirman: “Aku membagi shalat itu antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, bagi 
hamba-Ku apa yang ia mohonkan. 

Ketika hamba-Ku itu mengucapkan: | NHRA 5 a ASLI (segala puji bagi Allah Rabb semesta 


alam). Allah menjawab: [s 33) (hamba-Ku memuji Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: (7! AH | (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 


Allah menjawab: [sz ‘dé S| (hamba-Ku menghormati Aku). 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: | 3 ag HL ] (Raja di hari pembalasan). Allah 


2 Ge 


menjawab: | ca 345) (hamba-Ku mengagungkan Aku). Dan | «4s Al 281 (hamba-Ku 
melimpahkan (perkaranya) kepada-Ku). 


1 
4 co 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ Sets SE XX jé ] (kepada Engkau kami 


menyembah dan kepada Engkau kami meminta tolong). 


07 KOL 


Allah menjawab: | KAN SAI SIS ng e Iis) (ini antara Aku dan hamba-Ku, ia mendapatkan 


apa yang ia mohonkan). 


101 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafagguh Study Club | Website: www.tafagguhstreaming.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 


Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ sek) ji sedi SK caid Dip KAN D Gah 
tali Ya sel (tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan yang telah Engkau berikan kepada 
mereka, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat). 


Allah menjawab: rae U sx ca NA) (ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku itu mendapatkan 


apa yang ia mohonkan). (HR. Muslim). 


Merasakan seolah-olah itulah shalat terakhir yang dilaksanakan menjelang kematian 
tiba sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal shaleh sebagai bekal menghadap Allah Swt. 


Pertanyaan 75: Apakah fungsi shalat? 
Jawaban: 


Allah Swt berfirman: 
á os s 5 | Bh Hamas pan pan a ofa At 
E ie Jg M i JS aa G Gal JA eili geo 


“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia”. (Qs. Al Imran [3]: 112). Hubungan 
dengan Allah dan hubungan dengan manusia terjalin ketika seorang hamba sedang 
melaksanakan shalat. 


Dalam shalat seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt, ia mengadukan 
semua keluh kesah hidupnya, ia hadapkan semua persoalan hidupnya kepada Dia Yang Maha 
Besar Pencipta langit dan bumi, sehingga semua terasa kecil di hadapan-Nya: 


4 o 


GENG akadi jas SAN R3 AI 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi”. Shalat 
mendatangkan ketenangan hati. Karena menyerahkan hati kepada pemiliknya: 


yr A 3 atu A 5 az -3z 2 $ „9220 10, 83 KN Zor 14 8 


“Sesungguhnya semua hati anak Adam (manusia) berada diantara jari-jemari Allah Yang Maha 
Pengasih seperti satu hati, Ia mengarahkannya sesuai kehendak-Nya”. (HR. Muslim). 
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Shalat juga mendatangkan kesehatan fisik, jika dilaksanakan dengan gerakan yang benar 
dan dengan thuma'ninah yang sempurna. 


Shalat membentuk kepribadian muslim yang bebas dari penyakit hati, diantaranya 
kesombongan. Dalam shalat seorang muslim dilatih melepaskan dirinya dari sifat angkuh dan 
sombong, betapa tidak, ia berada dalam satu shaf dengan siapa saja, tidak melihat derajat dan 
status sosial. la menempelkan tempat yang paling tinggi dan mulia pada tubuhnya, ia 
tempelkan ke tempat yang paling rendah, ia menempelkan dahinya ke lantai. Ia sedang 
menyelamatkan dirinya dari sifat sombong yang dapat menghalanginya menuju surga Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda: 


AS Opa G3 Jlita “d3 3 OS ya FAN SIN 
“Tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi”. (HR. 
Muslim). 


Tidak hanya yang batin saja, akan tetapi zahir dan batin, shalat yang diterima Allah Swt 
mampu mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. Allah Swt berfirman: 


KN EL e ak Ma Ol 


“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar”. (Os. al- 
'Ankabut (29): 45). 


Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 
Jawaban: 
Ya, wajib. Dalil: 


Imam Muslim menulis satu bab khusus dalam Shahih Muslim: 
ALS Jr Abal Sui ISSN sah OL 
Bab: Oadha' (mengganti) shalat yang tertinggal dan anjuran menyegerakan shalat Oadha'. 
MB IS Ban D cad Sa 0 JG Hadang Ale ÀI eko AN Ogan ON U ci al 


Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang terlupa shalat, maka ia wajib 
melaksanakannya ketika ia ingat. Tidak ada yang dapat menebus shalat kecuali shalat itu sendiri”. (HR. 
Muslim). 
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Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandaq, ia datang 
setelah matahari tenggelam. Umar mencaci maki orang-orang kafir Quraisy seraya berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat “Ashar hingga matahari hampir tenggelam”. Rasulullah Saw berkata: 
“Demi Allah saya pun tidak melaksanakannya”. Lalu kami pergi menuju lembah Buth-han, Rasulullah Saw 
berwudhu', kemudian kami pun berwudhu'. Rasulullah Saw melaksanakan shalat “Ashar setelah 
tenggelam matahari. Kemudian setelah itu beliau melaksanakan shalat Maghrib”. (HR. al-Bukhari). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


La Ie i Y JUS ol de t yi egill LaLa aa kan Ska ji ya Ol le AK Ata a sd al 
JG Sa ag Sg da ig D a A Jii goil Mog ah h oe ES h JU al adad a Yg 
Moh ANG P ga J YANI ASI g Senang IAI Apr oa Ibh eL le aj aa 

Ly ppa Ol oLa jE 3 galal a) eng dala AN o gil ol ae Al iy ga af iedo shaill ageng de dA 3 
si ag a A dg pal gg da lil iel olg (ase phahh otad esi aal Ja (SI UII aa 


Jal lb UL Ai 


Para ulama terkemuka telah Ijma' bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka ia wajib 
meng-gadha'nya. Abu Muhammad Ali bin Hazm bertentangan dengan ljma’ ulama, ia berkata: “Orang 
yang meninggalkan shalat itu tidak akan mampu meng-qadha'nya, perbuatannya itu tidak sah. la cukup 
dengan memperbanyak berbuat baik dan shalat sunnat untuk memberatkan timbangan amalnya pada 
hari kiamat serta memohon ampun kepada Allah Swt bertaubat kepada-Nya. Pendapat Ibnu Hazm ini 
bertentangan dengan Ijma' ulama, pendapat ini batil bila dilihat dari dalilnya. Ibnu Hazm membahas 
dengan mengemukan dalil-dalil, akan tetapi dalil-dalil yang ia sebutkan itu tidak mengandung dalil 
secara mendasar dalam masalah ini. 


Diantara dalil yang mewajibkan Oadha' adalah hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw 
memerintahkan orang yang melakukan hubungan intim di siang Ramadhan agar melaksanakan puasa 
dengan membayar kafarat. Artinya, ia mengganti hari puasa yang telah ia rusak secara sengaja dengan 
hubungan intim tersebut. Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan Sanad Jayyid. Abu Daud juga 
meriwayatkan yang sama dengan itu. Jika orang yang meninggalkan karena lupa tetap wajib meng- 


qadha’, maka orang yang meninggalkan secara sengaja lebih utama untuk menggadha'”. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


83 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab: 3/71. 
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Menyegerakan diri melaksanakan gadha' shalat yang banyak tertinggal lebih utama daripada 
menyibukkan diri dengan shalat-shalat sunnat. Adapun shalat wajib yang tertinggal sedikit, maka 
melaksanakan gadha' bersama shalat sunnat, itu baik. Karena Rasulullah Saw ketika beliau tertidur 
bersama para shahabat sehingga tertinggal shalat Shubuh pada tahun perang Hunain, beliau 
melaksanakan shalat Oadha' yang sunnat dan yang wajib. Ketika tertinggal shalat wajib pada perang 
Khandag, beliau meng-gadha' yang wajib saja tanpa shalat sunnat. Shalat-shalat wajib yang tertinggal 
digadha' di semua waktu, karena Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, maka hendaklah ia menambahkan satu rakaat lagi”. Wallahu a'lam”. 


Kita wajib memperhatikan shalat-shalat kita, karena yang pertama kali dihisab pada hari kiamat 
adalah shalat, Rasulullah Saw bersabda: 


1g 


ba Ai OB ash NG Mas Dad Ii hl alih Ss Sido op Eo di bya Ah KAI 233 Ka Dai G 5 


| 
S dé ahas gi OSG E Kia A Ga gaki a g GESS pii ba sal Ya ybi as $A s LAN IE besi arang 


“Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari amalnya adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia menang dan berhasil. Jika shalatnya rusak, maka ia telah sia-sia 
dan rugi. Jika ada kekurangan pada shalatnya, Allah berfirman: “Perhatikanlah, apakah hamba-Ku itu 


n 


melaksanakan shalat-shalat sunnat, maka disempurnakan kekurangan itu”. Demikianlah seluruh 


amalnya”. (HR. at-Tirmidzi). 


Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat secara sadar dan sengaja? 
Jawaban: 

Ileri Lal SS Saidi 355 
gd de cLa ol jo: g Ja g elay hesle abala, Leiloa La hy oll A a o 
ewi ul) i ple y ale À o À Jy oE 1» IS idly È L Opasi ili Y: Js Ja È Ugy LeS 
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““ Majmu” Fatawa Ibn Taimiah: 5/105. 
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Dosa besar yang kedua puluh adalah meninggalkan shalat secara sengaja. 


Pensyariat Yang Maha Bijaksana telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menegakkan 
shalat, menunaikannya, menjaganya dan memperhatikannya. Allah Swt berfirman: “Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (Qs. an-Nisa’ [4]: 
103). Dan firman-Nya: “Orang-orang yang mendirikan shalat”. 


Sunnah juga demikian, diriwayatkan dari Rasulullah Saw: “Empat perkara yang diwajibkan Allah dalam 
Islam, siapa yang melaksanakan tiga, maka itu tidak mencukupi baginya hingga ia melaksanakan 
semuanya; shalat, zakat, puasa Ramadhan dan haji ke baitullah”. (HR. Ahmad). Diriwayatkan dari Umar 
bin al-Khaththab, Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka Allah 
menggugurkan amalnya, perlindungan Allah dijauhkan darinya (ia kafir), hingga ia kembali kepada Allah 
dengan bertaubat”. (HR. al-Ashfahani). Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Siapa yang meninggalkan shalat, 
maka kafirlah ia”. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Siapa yang meninggalkan shalat, maka tidak ada agama 
baginya”. Dari jabir bin Abdillah, ia berkata: “Siapa yang tidak shalat, maka ia kafir”. 


Hadits shahih dari Rasulullah Saw: “Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat itu kafir”. Demikian 
juga pendapat para ulama dari sejak masa Rasulullah Saw bahwa orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur hingga waktunya berakhir, maka kafirlah ia, karena Allah Swt mengancam orang 
yang meninggalkan shalat. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw: “Antara seseorang dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat”. 


Senarai Bacaan. 
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- Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh “ala al-Madzahib al-Arba'ah: 5/233. 
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